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ANDI CHAIRIZA BAHRUN. “Analisis Isi Berita Politik Pilkada Gowa 2015 
Pada Rubrik Citizen Reporter Portal Berita Online www.gosulsel.com (Suatu Studi 
Tentang Jurnalisme Warga Dari Perspektif Kelengkapan Berita)(Dibimbing oleh 
Hafied Cangara dan Abdul Gafar). 
 Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui  kelengkapan berita 
politik pilkada Gowa 2015 pada rubrik citizen reporter portal berita online 
gosulsel.com ; (2) Untuk mengetahui penentuan layak berita berita politik pilkada 
Gowa 2015 pada rubrik citizen reporter portal berita online gosulsel.com 
Penelitian ini memadukan dua pendekatan yakni kuantitatif dan kualitatif. 
Kuantitatif peneliti gunakan untuk melihat sejauh kelengkapan berita rubrik citizen 
reporter di portal berita online gosulsel.com. Kualitatif peneliti gunakan untuk 
melihat kebijakan redaksional dalam menentukan kelayakan berita-berita di rubrik 
citizen reporter. Penulis menggunakan teknik pengumpulan data total sampling, yaitu 
sampel sama dengan populasi. Maka objek penelitian adalah keseluruhan berita 
politik kolom citizen reporter pada portal berita online gosulsel.com periode Oktober 
– November - Desember 2015 yang berjumlah 104 berita. Pengumpulan data 
menggunakan beberapa teknik, antara lain ; (1) Peneliti menggunakan lembar koding 
sebagai intrumen dan dibantu oleh dua pengkoder untuk memastikan lembar koding 
reliable ; (2) Wawancara terhadap informan yang dianggap mampu menjawab 
pertanyaan penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ; (1) Berita politik pilkada Gowa 2015 
di rubrik citizen reporter Gosulsel.com sudah dapat dikatakan lengkap jika dilihat dari 
formula berita 5W+1H. Relevansi narasumber, kelengkapan gambar pendukung 
berita dan kelengkapan pemberian caption foto juga dapat dikatakan lengkap. Hanya 
saja pencantuman sumber foto yang masih kurang. Fakta berita yang digunakan 
citizen reporter sebagian besar menggunakan fakta psikologis. Ini berarti bahwa 
berita yang dibuat masih mengandung unsur subjektivitas yang berpengaruh juga 
pada pencampuran opini citizen reporter yang masih banyak memasukkan opininya 
dalam berita ; (2) Kriteria kebijakan redaksi dalam menerbitkan berita di rubrik 
citizen reporter adalah memenuhi keakuratan berita dengan kelengkapan 5W+1H, 
memiliki sumber yang jelas, akurat dan lokasi peliputan juga harus jelas. Hal 
pentingnya adalah berita yang dibuat tidak menyerang kelompok tertentu. Untuk 
kelengkapan gambar pendukung berita, kebijakan redaksi ialah melengkapi sendiri di 








ANDI CHAIRIZA BAHRUN. “Political News Content Analysis of Gowa Election 
2015 in Citizen Reporter Rubric of Online News Portal www.gosulsel.com (a study 
of citizen journalism of news completeness perspective) (Supervised by Hafied 
Cangara and Abdul Gafar) 
The purpose of this study are ; (1) to determine the news completeness of Gowa 
election political news in citizen reporter rubric in Citizen Reporter Rubric of Online 
News Portal www.gosulsel.com ; (2) to know the determination of news worthy 
political news of Gowa election 2015 in Citizen Reporter Rubric of Online News 
Portal www.gosulsel.com. 
This research combines two approaches namely quantitative and qualitative. With 
quantitative, researcher used to look an news completeness of in Citizen Reporter 
Rubric of Online News Portal www.gosulsel.com. Then, qualitative the researcher 
used to see the editorial policy in determining the feasibility of citizen reporter news. 
Researcher used sampling total technique. It which the sample was same with the 
population. The object of research was the overall political news in  Citizen Reporter 
Rubric of Online News Portal www.gosulsel.com. The political news focus in 
October – November – December period, with the total are 104 news. Data collection 
used several techniques, they are (1) researcher used a coding sheet as an instruments 
and assisted by two coder to ensure the reliable of coding sheet ; (2) interviewed to 
the informants who are considered able to answer the research question.  
The result shows that ; (1) political news of Gowa election 2015 in Citizen Reporter 
Rubric of Online News Portal www.gosulsel.com are already complete when seen 
from 5W+1H news formula. Relevance sources, supported picture in news and the 
caption of news picture are also said complete. Only the source of the news pictures 
are still less. The news facts which used by citizen reporters used worthy 
psychological facts. It means that the news still contains an element of subjectivity 
which also affect to the citizen reporter’s opinion that still putting in to the news ; (2) 
The criteria of editorial policy in publishing the news in Citizen Reporter Rubric of 
Online News Portal www.gosulsel.com is satisfy with complete accuracy 5W+1H 
news formula, have a clear sources, accurate and location of reporting news must also 
be clear. The important things is the news made not attacking any particular group. 
To complete the supporting news picture, the editorial policy complete id by 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masih terekam diingatan kita, sebuah video amatir yang merekam detik-
detik tsunami yang meluluh-lantahkan Nanggro Aceh Darussalam 26 Desember 
2010 lalu. Video tersebut direkam dari lantai dua sebuah rumah oleh seorang 
mahasiswi bernama Cut Putri. Video ini kemudian ditayangkan eksklusif oleh 
Metro TV. Lalu pada tanggal 15 November 2010, sebuah video amatir yang 
merekam aktivitas gunung Merapi Daerah Istimewa Yogyakarta dari jarak 300 
meter kembali ditayangkan eksklusif oleh Metro TV. Rekaman tersebut diambil 
oleh seorang pria asal Belgia bernama Daniel Moyano.  
Terakhir, sebuah video amatir dari warga Kabupaten Karo dalam upaya 
menyelamatkan diri dari erupsi gunung Sinabung, Sumatera Utara. Video yang 
berdurasi satu menit tersebut memperlihatkan aktivitas warga untuk berusaha 
menyelamatkan diri dengan menggunakan sepeda motor. Tampak dibelakangnya, 
kepulan asap erupsi gunung mulai mengejar. Video ini menggugah penonton 
dengan ketegangan seolah-olah berada di situasi tersebut. 
Contoh di atas merupakan tiga kasus dari begitu banyak peran warga biasa 
sebagai saksi dan juru kamera dari peristiwa on the spot yang disiarkan media 
penyiaran kepada publik. Kontribusi warga dalam konteks peliput pertama 
sebelum wartawan media berdatangan. Bentley dalam Elisabetyas (2010) yang 
merupakan guru besar madya pada Sekolah Tinggi Jurnalistik Missouri AS, 
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menilai bahwa sebagian besar masyarakat tidak ingin menjadi jurnalis, tapi 
mereka ingin berkontribusi secara nyata dengan menuliskan pikiran atau pendapat 
mereka tentang suatu hal. 
Kegiatan peliputan yang dilakukan oleh warga di atas semakin 
mempertegas bahwa di era kecepatan informasi seperti saat ini, kerja-kerja 
jurnalistik tidak lagi dapat dilakukan oleh seseorang yang berstatus wartawan saja. 
Seperti yang dikemukakan oleh Gillmor (2004: 8) bahwa manusia selalu saling 
menceritakan cerita-cerita lain, dan masing-masing era baru telah menyebabkan 
kemajuan perluasan dalam bercerita. Ini juga merupakan kisah revolusi modern, 
bagaimanapun, teknologi telah memberi kita seperangkat alat komunikasi yang 
memungkinkan setiap orang untuk menjadi jurnalis dengan sedikit biaya dan, di 
dalam teori, dengan jangkauan global. 
Salah satu bagian dari payung besar Jurnalisme adalah participatory 
journalism atau biasa disebut jurnalisme partisipasi. Di bawah jurnalisme 
partisipasi ada yang disebut sebagai citizen journalism atau jurnalisme warga. 
Dalam buku The Handbook of Journalism Studies yang diedit oleh Karin Wahl-
Jorgensen dan Thomas Hanitzsch, Citizen jourrnalism masuk dalam bagian dari 
bab Journalism and Society. Dimana terjadi interaksi antara kerja-kerja jurnalistik 
dengan kehidupan bermasyarakat. 
Jurnalisme partisipasi membawahi jurnalisme warga sering digunakan 
untuk menggambarkan apa yang Bowman and Willis (2003: 9) definisikan 
sebagai tindakan dari warga negara, atau kelompok warga, berperan aktif dalam 
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proses pengumpulan, pelaporan, analisis dan penyebarluasan berita dan informasi. 
Maksud dari partisipasi adalah untuk menyediakan independensi, handal, akurat, 
luas dan informasi yang relevan yang demokrasi butuhkan. 
Kegiatan peliputan yang melibatkan partisipasi warga atau jurnalisme 
warga hadir untuk memperkaya arus informasi dan perspektif dengan 
menggunakan media yang ada, salah satunya melalui media online. Media online 
di era globalisasi ini kian pesat perkembangannya. Bagaimana arus pertukaran 
informasi menggunakan media online kepada khalayak semakin cepat dan faktual. 
Lim (2006) dalam Daulay dan Jacky (2010: 2) menyimpulkan bahwa internet 
bermanfaat sebagai ruang publik untuk membangun kebebasan berbicara, 
berpendapat, terbebas dari intervensi negara dan pemodal, baik di tingkat lokal 
maupun internasional. 
Kehadiran internet sangat berpengaruh dalam lahirnya jurnalisme warga 
dalam memberikan informasi. Jika melihat sejarah dari perkembangannya, 
jurnalisme warga telah berlangsung lama, sekitar dua dekade belakangan. Irianto 
(2005) dalam Yuda (2013: 1) menjelaskan bahwa Citizen Journalism muncul pada 
tanggal 19 Januari 1998, saat Mrak Drudge menuliskan berita di internet terkait 
kasus perselingkuhan yang dilakukan oleh Presiden Amerika Serikat, Bill Clinton 
dengan salah seorang stafnya yakni Monica Lewinsky atau yang lebih dikenal 
dengan kejadian Monicagate. Nicholas Lemann yang merupakan professor di 
Columbia University Graduate School of Journalism mencatat jurnalisme publik 
lahir saat terjadi erosi kepercayaan terhadap media-media mainstream seputar 
pemilihan presiden Amerika Serikut pada pemilu 1988. Nuryanto (2014:86) 
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mengutarakan bahwa citizen journalism tumbuh subur di di Amerika Serikat 
dalam waktu enam tahun terakhir yang antara lain dipelopori oleh sejumlah 
wartawan veteran dan sekolah jurnalistik yang ingin mengeksplorasi partisipasi 
masyarakat dalam ekosistem media massa. Model jurnalisme ini memiliki banyak 
nama di berbagai belahan dunia. Antara lain, netizen, partisipatory journalism, 
dan grassroot journalism. 
Sejarah jurnalisme warga di Indonesia sendiri bermula pada masa orde 
baru saat Soeharto dengan sistem arus informasi media massa yang dijaga ketat 
oleh pemerintah. Orde baru yang kemudian dikenal dengan pers tertutupnya lebih 
mengedepankan agenda kebijakan eksekutif. Hingga pada era reformasi tahun 
1998, saat Soeharto runtuh, kebebasan bersuara akhirnya terbuka.  
Pasal 28 UUD 1945, UU No 40/1999 tentang Pers, UU No 32/2002 
tentang Penyiaran, UU No 11/2008 tentang Informasi dan Traksaksi Elektornik, 
UU No 8/2011 tentang Kebebasan Informasi Publik, dan Pedoman Penulisan 
Media Siber (PPMS) yang dibentuk semakin mendukung berkembangnya 
jurnalisme warga di Indonesia. Romli (2012) dalam Berlian (2014: 2) memberikan 
penjelasan tentang Pedoman Pemberitaan Media Siber (PPMS) yang dikeluarkan 
dewan pers mengartikan media siber sebagai segala bentuk media menggunakan 
wahana internet dan melaksanakan kegiatan jurnalistik, serta memenuhi 
persyaratan Undang-Undang Pers dan Standar Perusahan Pers yang ditetapkan 
oleh Dewan Pers.  
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Kemajuan penyebaran berita melalui media online kemudian membuat 
satu persatu portal berita online memberikan ruang untuk jurnalisme warga. 
Wijaya (2013) dalam Nuryanto (2014: 85-86) mengemukakan bahwa dunia 
jurnalistik pun bergerak ke arah sebuah ruang baru yang serba web hingga 
melahirkan apa yang sekarang marak disebut jurnalisme online (online 
journalism) atau jurnalisme internet (internet journalism) atau journalism web 
(web journalism) atau journalism virtual (virtual journalism). Cukup melalui 
kanal alamat online tertentu, user bisa menjelajahi dunia baru (virtual world) 
termasuk ranah-ranah informasi produk komunikasi massa melalui portal-portal 
media. 
Lalu, bagaimana kaitan antara jurnalisme warga dan portal berita online? 
Mengingat warga tidak memiliki pengetahuan tentang kelayakan berita seperti 
yang wartawan miliki. Haryanto (2014: 9) berpendapat bahwa dalam era ketika 
penyedia informasi tidak datang hanya dari wartawan, tetapi juga dari orang-orang 
biasa saja, kita menemukan ada banyak sekali yang kita pertimbangkan sebagai 
“informasi”.  
Hal ini yang membuat penulis ingin menganalisis kelengkapan berita 
produksi jurnalisme warga. Suparyo dan Muryanto (2012: 22) mengatakan 
meskipun urusan berita berkaitan dengan kepentingan publik, namun tidak semua 
peristiwa publik layak diberitakan. Suatu peristiwa layak diberitakan bila 
mengandung nilai berita. Secara umum sebuah peristiwa dianggap memiliki nilai 
berita bila mengandung unsur kedekatan, berakibat pada banyak orang, kebaruan, 
sisi kemanusiaan, besaran dan pengembangan diri. 
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Dalam menganalis faktor-faktor yang menjadi patokan kelengkapan berita, 
kebijakan redaksional dalam menyaring berita jurnalisme warga juga harus 
dipertimbangkan. Hermida (2011: 12) menerangkan salah satu mekanisme utama 
yang diidentifikasi adalah  pengajuan tertulis dari pembaca tentang isu-isu topikal. 
Cerita warga ini yang dipilih dan diedit oleh wartawan untuk dipublikasi di 
website. Memberikan ruang bagi pengguna untuk mengkontribusikan pokok cerita 
ke ruang kontrol berita editor. 
 Berdasarkan uraian di atas, penulis kemudian tertarik untuk menganalisis 
kelengkapan berita produksi jurnalisme warga dalam portal berita online dalam 
skala lokal daerah Gowa, Sulawesi-Selatan dengan alamat kanal 
www.gosulsel.com. Dengan usia yang terbilang masih muda dan baru, portal 
berita ini aktif dalam mempublikasikan berita produksi jurnalisme warga. Di situs 
Alexa.com juga diperoleh data bahwa Gosulsel.com dikunjungi oleh 5.244 
visitors perharinya dengan total 14.378 pageviewers. 
 Ada beberapa jenis rubrik yang ditawarkan gosulsel.com. Antara lain 
news, ekonomi bisnis, traveliner, lifestyle dll. Berita produksi jurnalisme warga 
juga beragam. Dari tema sosial, budaya, ekonomi, politik, pendidikan, lingkungan 
dll. Penulis kemudian ingin fokus untuk menganalisis berita bertema politik di 
portal berita online gosulsel.com. Alasannya, tema politik yang sedang hangat 
dibicarakan pasca pilkada serentak 11 kabupaten di Sulawesi Selatan. Termasuk 
Kabupaten Gowa. Di portal gosulsel.com sendiri, berita tema politik produksi 
jurnalisme warga sendiri berjumlah 150 berita dari total 240 berita produksi 
jurnalisme warga. (Terakhir dihitung 19Desember 2015 pukul 23:30). 
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Portal berita online yang penulis pilih adalah portal berita online lokal 
daerah bernama gosulsel.com yang berlokasi di Gowa, Sulawesi-Selatan. Alasan 
penulis memilih portal ini dibandingkan portal-portal berita online lokal daerah di 
Sulawesi-selatan karena WWCOMM selaku lembaga riset sosial media 
melakukan survey terhadap “Efek Media Sosial di Pilkada 11 Kabupaten di 
Sulsel”. Hasilnya, daerah pengguna Sosmed terbesar sebagai media kampaye 
adalah kabupaten Gowa yang mencapai 19 ribu, kemudian Kabupaten Maros 14 
ribu dan Selayar 8 ribu. Jadi ada 19 ribu percakapan yang membahas tentang 
pilkada di Kabupaten Gowa. 
GAMBAR 1.1 








pilkada-.html#.VnZhLPkrLIW (25 Oktober 2015) 
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Penulis kemudian berusaha menyimpulkan hasil riset tersebut dengan 
aktifnya masyarakat dalam partisipasi jurnalisme warga di satu-satunya portal 
berita online Gowa, gosulsel.com. Penulis kemudian menjadikan hasil riset 
tersebut sebagai pedoman merumuskan tema berita apa yang penulis kaji. Dan 
dalam hal ini tema berita politik yang akhirnya penulis pilih.  
 Penelitian serupa yang membahas tentang analisis isi media terbilang 
cukup banyak. Yang membuat penulis merasa penelitian ini berbeda, karena 
penulis berusaha menganalisis kelengkapan berita yang diproduksi oleh 
jurnalisme warga dengan media online lokal daerah. Media online lokal daerah 
ternyata mencoba membuka ruang untuk warga merekonstruksi sendiri beritanya. 
Apalagi penulis mengangkat analisis isi berita tema politik kaitannya dengan 
politik lokal daerah. 
 Pemilihan berita politik juga dilandasi dengan peristiwa politik yang selalu 
menarik perhatian media massa sebagai bahan utama liputan. Menurut Brian 
Mcnair dalam Hamad (2004:1) hal ini dapat terjadi karena dua faktor yang saling 
berkaitan. Pertama, dewasa ini politik berada di era mediasi yakni media massa, 
sehingga hampir mustahil kehidupan politik dipisahkan dari media massa. Kedua, 
peristiwa politi dalam bentuk tingkah laku dan pernyataan aktor politik lazimnya 
selalu mempunyai nilai berita. 
Berdasarkan fenomena di atas, penulis bermaksud melakukan penelitian 
dengan judul : “ANALISIS ISI BERITA POLITIK PILKADA GOWA 2015 
PADA RUBRIK CITIZEN REPORTER PORTAL BERITA ONLINE 
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WWW.GOSULSEL.COM (Suatu studi tentang jurnalisme warga dari 
perspektif kelengkapan berita) ”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana kelengkapan berita politik pilkada Gowa 2015 pada rubrik 
citizen reporter portal berita online gosulsel.com? 
2. Bagaimana mekanisme penentuan layak berita politik pilkada Gowa 
2015 pada rubrik citizen reporter portal berita online gosulsel.com? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah peulis kemukakan, maka 
penelitian ini bertujuan : 
1. Untuk mengetahui  kelengkapan berita politik pilkada Gowa 2015 
pada rubrik citizen reporter portal berita online gosulsel.com  
2. Untuk mengetahui penentuan layak berita berita politik pilkada Gowa 
2015 pada rubrik citizen reporter portal berita online gosulsel.com 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran ilmiah bagi 
pengembangan ilmu Komunikasi dalam program studi jurnalistik. 
Terkhusus dalam kajian jurnalisme warga. 
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b. Penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan atau referensi bagi 
semua pihak yang membutuhkan pustaka atau ingin melakukan 
penelitian sejenis mengenai kajian jurnalisme warga. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran tentang kajian 
berita jurnalistik, berkaitan dengan kelengkapan berita jurnalisme 
warga yang akan dibaca oleh orang banyak.  
2. Kegunaan Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat 
masyarakat untuk ikut serta dalam membuat berita sebagai 
jurnalis warga.  
b. Penelitian ini bagi penulis sendiri berguna untuk mengetahui 
apa saja yang menjadi faktor kelengkapan sebuah berita 
produksi jurnalisme warga agar dapat layak diterbitkan. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi instansi 
pers mengenai penyampaian informasi yang berkualitas. 
Terkait dengan produksi berita jurnalisme warga gosulsel.com 
sebelum berita diterbitkan.  
 
E. Kerangka Konseptual 
Jurnalistik pada dasarnya berasal dari bahasa belanda “Journalistiek” atau 
bahasa Inggris “Journalism” yang bersumber pada kata “Journal” sebagai 
terjemahan bahasa Latin “Diurnal”. Diurnal sendiri memiliki makna “Harian” 
atau “Setiap Hari” seperti yang dituliskan Effendy (2003: 95). 
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Secara sederhana, jurnalistik merupakan kegiatan mengolah berita dan 
menyebarluaskannya kepada khayalak. Kerja-kerja jurnalistik juga memiliki peran 
besar dalam detik-detik proklamasi Indonesia. Bagaiamana saat itu, berita tentang 
proklamasi disiarkan melalui media penyiaran radio yang kemudian sampai pada 
khalayak. Seiring perkembangannya, jurnalistik mengalami evolusi mengikuti 
perkembangan zaman dan teknologi yang ada. 
Memasuki era digital, interaksi manusia dipermudah dengan munculnya 
media online yang memungkinkan manusia untuk berinteraksi secara cepat. 
Kendala-kendala batas ruang dan waktu semakin pipih dipersempit hingga seakan 
membawa manusia pada sebuah ruang global bersama yang para ahli 
menyebutnya sebagai global village dikemukakan oleh Nuryanto (2014: 85). 
Era digital dengan kumudahan yang diberikan melalui internet kemudian 
membuka celah baru bagi instansi pers dalam memperluas informasinya. Hal ini 
yang melatarbelakangi lahirnya jurnalisme online. Hadirnya jurnalisme online 
berdampak pada kerja-kerja jurnalistik yang sekarang ini tidak hanya bisa 
dilakukan oleh wartawan resmi. Jurnalisme partisipasi melalui media online 
membuat semua warga bisa memproduksi beritanya sendiri. Kegiatan peliputan 
berita oleh warga ini disebut jurnalisme warga. 
Hubungan antara media warga dan media mainstream adalah hubungan 
yang bersimbiosis. Masyarakat dengan informasinya dapat membahas dan 
memperpanjang cerita yang diciptakan oleh media mainstream. Hiler dalam 
Nieman (2005: 7) mempertegas bahwa masyarakat saat ini juga memproduksi 
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berita jurnalisme warga, pelaporan secara mendalam, kesaksian sebagai saksi 
mata, pelaporan berita dengan keterangan, komentar, analisis, pengawasan dan 
pengecekan fakta, yang media mainstream mungkin tidak sajikan.  
Berbagai sumber mempertanyakan apakah citizen journalism merupakan 
jurnalistik dan media massa baru atau sekadar ruang publik, Dirgahayu dalam  
Nuryanto (2014: 88). Hasil berita yang direkonstruksi oleh warga yang tidak 
memiliki pemahaman mendasar tentang jurnalistik kerap dipertimbangkan 
akurasinya.  Sehingga, banyak yang meragukan kelayakan beritanya. Oleh sebab 
itu, setiap jurnalis warga yang ingin membuat berita baiknya mengetahui faktor-
faktor apa saja yang layak dan bagaimana unsur nilai berita yang baik untuk 
dimasukkan dalam berita guna menyempurnakan berita tersebut. 
Berita adalah sebuah laporan atau pemberitahuan mengenai terjadinya 
sebuah peristiwa, Djuraid (2006: 9). Peristiwa yang memiliki nilai berita yang 
dipaparkan oleh Suparyo dan Muryanto (2012: 22-26) sebagai berikut : 
1. Kedekatan 
Peristiwa yang terjadi di lokasi yang dekat dengan khalayak pembaca 
perlu diberitakan. Kedekatan peristiwa bisa diukur secara fisik maupun 
emosional. Kedekatan fisik diukur dari jarak geografis dan mungkin 
bisa dirasakan secara langsung oleh pembaca. Sedangkan kedekatan 
emosional diukur melalui hubungan ketertarikan, minat, dan 
kepedulian. Kedekatan emosional bisa mengabaikan jarak geografis. 
Biasanya kedekatan jenis ini terbentuk karena persamaan, 
13 
 
kesetiakawanan, kepercayaan, kebudayaan, kesukuan, profesi, minat, 
dan kepentingan. 
2. Berakibat Pada Banyak Orang 
Peristiwa yang menimbulkan dampak pada banyak orang layak 
diberitakan. Kenaikan harga bahan bakar minyak, pemberlakuan 
undang-undang perpajakan yang baru, dan peristiwa lain yang 
memiliki dampak langsung pada masyarakat banyak penting 
diberitakan. Selain itu, kejadian yang mengancam kehidupan manusia, 
seperti tindak kekerasan, bencana alam, dan penyakit juga layak 
diberitakan. 
3. Kebaruan 
Peristiwa yang baru terjadi atau suatu temuan baru penting 
disebarluaskan. Namun kriteria peristiwa baru bisa berbeda-beda 
tergantung periode terbit media, seperti harian, mingguan, dwi 
mingguan, dan bulanan. Peristiwa dua hari yang lalu tidak memiliki 
nilai kebaruan bagi media harian, namun media mingguan atau 
bulanan bisa menganggapnya baru. Peristiwa lampau juga dapat 
dianggap baru apabila ia memiliki keterkaitan erat dengan kondisi 
kekinian, misalnya pemberitaan Pemilihan Umum (Pemilu) 2009 tidak 
dapat dilepaskan dari peristiwa Pemilu 2004 dan Pemilu 1999. 
Ketiganya memiliki hubungan erat, yaitu Pemilu yang diselenggarakan 
setelah lengsernya kepemimpinan rezim Soeharto. 
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4. Sisi Kemanusiaan 
Suatu peristiwa yang mampu menyentuh perasaan manusia biasanya 
sangat layak diberitakan. Peristiwa yang memancing empati biasanya 
menyangkut orang biasa dalam situasi luar biasa. Maksud dari 
pembuatan berita ini adalah untuk mengajak para pembaca untuk 
berempati atau menarik suatu pelajaran kemanusiaan yang penting dari 
subjek berita. 
5. Besaran 
Kejadian yang menyangkut angka-angka yang berarti bagi kehidupan 
banyak orang. Begitu juga dengan kejadian yang dari segi jumlah 
sangat menarik perhatian publik. Misalnya, kecelakaan bus yang 
menyebabkan 50 orang penumpangnya tewas, layak diberitakan. Berita 
ini lebih layak dari kecelakaan sebuah mobil masuk jurang dan 
menewaskan dua orang penumpangnya. Suatu berita tidak harus 
memenuhi semua kriteria di atas. Namun, semakin banyak nilai yang 
melekat dalam suatu peristiwa, maka nilai beritanya makin tinggi, 
misalnya, peristiwa meletusnya Gunung Merapi yang menewaskan 
ratusan orang, menyebabkan bencana banjir lahar dingin, dan 
menghancurkan mata pencaharian ribuan penduduk adalah sebuah 




6. Pengembangan Diri 
Peristiwa yang menambah pengetahuan pembaca untuk memperbaiki 
kedudukan ekonomi atau sosial, semacam peluang akibat 
perkembangan perdagangan, peluang lapangan pekerjaan, atau 
petunjuk untuk menambah pendapatan. Unsur Pengembangan diri 
penting agar dunia pewartaan mendorong pembacanya untuk mencoba 
hal baru, mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan untuk belajar secara mandiri. 
Kategorisasi berita secara umum dapat dibagi menjadi tiga kelompok besar, Muda 
dalam Yuda (2013: 9-10), yakni : 
a. Hard news 
Hard news sering juga disebut berita berat. Hard News adalah berita 
tentang peristiwa yang dianggap penting bagi masyarakat baik sebagai 
individu kelompok maupun organisasi.  Pada hard news data-data masih 
mudah untuk diperoleh, karena semuanya masih bisa transparan walaupun 
dalam beberapa kasus juga dialami oleh para wartawan untuk menggali 
data yang sebenarnya. 
b. Soft news 
Soft news atau berita ringan, bahkan dapat diartikan sebuah berita yang 
tidak terkait dengan aktualitas namun memiliki daya tarik bagi 
pembacanya. Berita-berita ini seringkali lebih menitikberatkan pada suatu 
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hal yang dapat mengherankan atau menakjubkan pembaca. Dapat juga 
menimbulkan kekhawatiran, simpati bahkan ketakutan.  
c. Investigative Report 
Investigative Report dapat juga disebut dengan laporan penyelidikan 
adalah jenis berita yang eksklusif. Wartawan harus melakukan 
penyelidikan yang mendalam untuk memperoleh data. Diperlukan sumber 
berita yang banyak yang semuanya berhak mendapat jaminan demi 
keselamatan mereka. 
Fakta dalam berita juga harus diperhatikan. Sinansari Ecip dalam Riza 
Darma Putra (2013:19) mengatakan sesuatu informasi yang dimuat media massa 
haruslah sesuatu (pada umumnya peristiwa atau kejadian) yang ada, yang factual, 
bukan dibuat-buat atau direka-reka. Faktanya harus nyata. Dalam jurnalistik, 
Fakta terdiri atas dua : 
1. Fakta Psikologis : Fakta ini merupakan pernyataan dari seseorang atau   
 beberapa orang tentang suatu hal. 
2. Fakta Sosiologis : Fakta ini adalah kejadian yang senyatanya atau yang  
benar-benar terjadi. 
Selain nilai berita, ada formula utama dan mendasar yang harus ada 
disetiap berita. Formula tersebut adalah 5W + 1H. Who yaitu subyek berita, when 
yaitu waktu peristiwa itu terjadi, where yaitu tempat terjadinya peristiwa, what 
menjelaskan peristiwa apa yang sedang terjadi, why menjelaskan sebab terjadinya 
sebuah berita dan how menjelaskan bagaimana sebuah peristiwa dapat terjadi. 
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Deborah Potter (2006: 13-14) menguraikan lebih jelas tentang formula 5W+1H  
berita tergantung pada kompleksitas cerita.  
Selain nilai berita dan formula berita, setiap jurnalis juga harus mengikuti 
pedoman kode etik jurnalistik. Pedoman ini memberikan batasan dan aturan 
kepada jurnalis untuk merekonstruksi sebuah berita.  
Kode Etik Jurnalistik adalah pedoman yang mengatur ruang lingkup 
jurnalis dalam melakukan kerja-kerja jurnalistik. Kode Etik Jurnalistik terdiri dari 
11 pasal. Namun dalam penelitian ini, penulis akan menjadikan pasal 1, pasal 2, 
dan pasal 3 Kode Etik Jurnalistik sebagai dasar kelayakan berita yang akan 
dirumuskan dalam faktor kelengkapan berita produksi jurnalisme warga. 
Kode Etik Jurnalistik 
Pasal 1 
Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang akurat, 
berimbang, dan tidak beritikad buruk. 
Penafsiran: 
1. Independen berarti memberitakan peristiwa atau fakta sesuai dengan suara 
hati nurani tanpa campur tangan, paksaan, dan intervensi dari pihak lain 
termasuk pemilik perusahaan pers. 
2. Akurat berarti dipercaya benar sesuai keadaan objektif ketika peristiwa 
terjadi. 
3. Berimbang berarti semua pihak mendapat kesempatan setara. 
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4. Tidak beritikad buruk berarti tidak ada niat secara sengaja dan semata-mata   
         untuk menimbulkan kerugian pihak lain. 
Pasal 2 
Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang profesional dalam melaksanakan 
tugas jurnalistik. 
Penafsiran: 
Cara-cara yang profesional adalah: 
1. Menunjukkan identitas diri kepada narasumber; 
2. Menghormati hak privasi; 
3. Tidak menyuap; 
4. Menghasilkan berita yang faktual dan jelas sumbernya; 
5. Rekayasa pengambilan dan pemuatan atau penyiaran gambar, foto, suara  
    dilengkapi dengan keterangan tentang sumber dan ditampilkan secara  
    berimbang;  
6. Menghormati pengalaman traumatik narasumber dalam penyajian gambar, foto,  
   suara; 
7. Tidak melakukan plagiat, termasuk menyatakan hasil liputan wartawan lain   
    sebagai karya sendiri; 
8. Penggunaan cara-cara tertentu dapat dipertimbangkan untuk peliputan berita  





Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan secara berimbang, 
tidak mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta menerapkan asas 
praduga tak bersalah. 
Penafsiran: 
1. Menguji informasi berarti melakukan check and recheck tentang kebenaran  
    informasi itu. 
2. Berimbang adalah memberikan ruang atau waktu pemberitaan kepada masing-  
    masing pihak secara proporsional. 
3. Opini yang menghakimi adalah pendapat pribadi wartawan. Hal ini berbeda   
    dengan opini interpretatif, yaitu pendapat yang berupa interpretasi wartawan  
    atas fakta. 
4. Asas praduga tak bersalah adalah prinsip tidak menghakimi seseorang. 
Di latar belakang masalah, penulis telah menguraikan akan menganalisis 
tentang berita politik. Karena hampir di seluruh media memiliki rubrik berita 
politik. Bahkan beberapa media menempatkan berita politik sebagai halaman 
pertama. Djuraid (2006: 55) berita politik adalah berita mengenai berbagai macam 
aktivitas politik yang dilakukan pelaku politik di partai politk, lembaga legislatif, 















F. Unit Analisis 
Penulis dalam penelitian ini akan menganalisis isi teks berita jurnalisme 
warga kaitannya dengan faktor yang mendukung kelengkapan berita tersebut 
untuk dipublikasikan ke portal berita online. Unit analisis ini dibuat agar tidak 
terjadi bias terhadap hasil penelitian. 
Untuk menganalisis berita tersebut, penulis telah membaca skripsi dengan 
judul yang hampir sama dan mengolah kembali susunan unit analisis ke dalam 









Formula Berita : 
5W+1H (what, why, 
when, where, who 
dan how) 
 
Sumber Berita Jelas 
Memiliki kesesuaian 
antara berita dan 







































Akurat Terpenuhinya Unsur 5W + 1H 
1. What 
a. Ada unsur what 
b. Tidak ada unsur what 
2. When 
a. Ada unsur when 
b. Tidak ada unsur when 
3. Where 
a. Ada unsur where 
b. Tidak ada unsur 
where 
4. Who 
a. Ada unsur who 
b. Tidak ada unsur who 
5. Why 
a. Ada unsur why 
b. Tidak ada unsur why 
6. How 
a. Ada unsur how 
b. Tidak ada unsur how 









Faktual Sifat Fakta 
a. Fakta Psikologis 





































a. Ada Opini 
Wartawan 




Tabel Unit Analisis 
No. Unit Analisis Kategorisasi 
1. Format Gaya Penulisan Berita 
1.Straight News 
2. Feature News 








G. Definisi Operasional 
1. Citizen Journalism 
Citizen Journalism adalah masyarakat biasa yang memproduksi berita 
namun tidak dilatih seperti wartawan professional. Menggunakan 
perangkat teknologi informasi yang dimiliki untuk melaporkan sebuah 
peristiwa dan menyiarkannya di berbagai media. 
2. Rubrik Citizen Reporter 
Adalah sebuah kolom yang menampung berita-berita yang ditulis oleh 
warga yang tidak terikat oleh redaksi. 
3. Media Online 
Media penyampaian pesan yang hanya bisa diakses menggunakan basis 
internet. Media online hadir dari perkembangan teknologi dan informasi.  
4. Unsur Berita 
Adalah faktor-faktor yang melengkapi sebuah berita. Faktor-faktor yang 
ada pada unsur berita akan menyempurnakan berita. 
5. Akurat 
Dikaitkan dengan unsur 5W+1H yang ada dalam berita. Kriteria 
keakuratan sebuah berita dapat dilihat dari apakah berita tersebut sudah 
memiliki standar praktik jurnalistik yakni formula 5W+1H, yang terdiri 
dari what (peristiwa apa yang sedang terjadi), who (siapa yang mengalami 
peristiwa tersebut), when (kapan peristiwa tersebut terjadi), where (di 
mana peristiwa tersebut terjadi), why (mengapa peristiwa tersebut terjadi) 
dan how (bagaimana peristiwa tersebut terjadi).  
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6. Sumber Berita 
Berita dan narasumber yang dipilih memiliki hubungan keterkaitan pada 
bidangnya. Keterkaitan sumber berita menyangkut kompetensi sumber 
berita sebagai sumber fakta. Idealnya, sumber berita adalah orang yang 
mengalami peristiwa bersangkutan (pelaku), saksi peristiwa, atau ahli yang 
menguasai permasalahan yang berkaitan dengan peristiwa yang terjadi.  
7. Opini Berita 
Adalah ada tidaknya opini subjektif oleh penulis terhadap rekonstruksi 
beritanya. Sebuah berita dikatakan layak adalah jika para citizen journalist 
tidak terlalu banyak menyatakan opininya. Opini para citizen journalist 
yang terlalu banyak terkadang membuat isi atau fakta sebuah peristiwa 
menjadi kabur. 
8. Kebijakan Redaksional 
Kebijakan redaksi adalah pedoman (baik tertulis mau pun tidak tertulis) 
yang disepakati oleh redaksi media menjadi buku suci redaksi dalam 
mengelolah berita (mulai dari menentukan isu liputan, angel liputan, 
memilih narasumber, penugasan, sampai format penulisan dan 
sebagainya). 
9. Straight News     
Adalah laporan kejadian yang harus disajikan dan dilaporkan kepada 
pembaca dengan cepat, berisi pokok-pokok berita saja, bersifat 
informatife, singkat namun lengkap menjawab unsure 5W+1H dari berita. 
Straight News dibedakan menjadi dua, yaitu hard news dan soft news. 
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10. Hard News 
Yaitu berita yang penting atau signifikan bagi sejumlah   besar orang. 
Berita yang memiliki nilai lebih tinggi dari segi aktualitas dan kepentingan 
untuk pembaca. 
11. Soft News 
Yaitu berita yang menyangkut kemanusiaan serta menarik bagi banyak 
orang. Nilai beritanya di bawah hard news. Bisa pula diartikan sebagai 
berita yang tidak menegangkan. 
12. Feature News 
Adalah berita yang tidak langsung, dalam arti dibumbui dengan kata-kata 
diplomatis sehingga fakta sepele menjadi menarik untuk dibaca. Feature 
News juga dibedakan menjadi dua, yaitu interpretative news dan reportase. 
13. Interpretative News 
Yaitu berita yang mengemukakan maksud pemberitaan secara tersirat 
karena memberikan kesempatan kepada pembaca untuk menafsirkan  
sendiri pesan yang terkandung dalam berita. 
14. Reportase    
Yaitu gaya penyampaian informasi yang dengan sengaja membuat 
pembaca seolah-olah melihat dengan mata kepala sendiri terhadap 
peristiwa yang diberitakan. 
15. Fakta Psikologis   
Fakta ini merupakan pernyataan dari seseorang atau beberapa orang 
tentang suatu hal. 
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16. Fakta Sosiologis  
Fakta ini adalah kejadian yang senyatanya atau yang benar-benar terjadi. 
 
H. Metodologi Penelitian 
1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Gowa, Sulawesi-selatan. Lokasi 
penelitian di Kantor Redaksi gosulsel.com Jl. Tumanurung Komp. Ruko 
STC 16-19, Sungguminasa, Gowa – Sulsel. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan Desember hingga Februari 2015.  
 
2. Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan mix method (Sugiyono : 2012) yang 
menggunakan dua pendekatan yakni kuantitatif dan kualitatif. Kuantitatif 
peneliti gunakan untuk melihat sejauh mana “Kelengkapan berita rubrik 
citizen reporter”. Dengan menggunakan content analysis, peneliti 
berusaha mementakan kelengkapan berita rubrik citizen reporter di portal 
berita online gosulsel.com.  
Selanjutnya peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk melihat 
alasan serta faktor kebijakan redaksional yang menentukan berita-berita 
politik pilkada Gowa 2015 pada rubrik citizen reporter portal berita 
online gosulsel.com layak diterbitkan atau tidak. Dengan tipe deskriptif, 
riset ini berusaha menggambarkan kebijakan redaksional dibalik lahirnya 
sebuah berita citizen journalism, faktor apa saja yang menjadi landasan 
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redaksi dalam menerbitkan berita citizen journalism di portal berita 
online gosulsel.com 
GAMBAR 1.3 













Tahapan Analisis Isi 
(Sumber : Buku Analisis Isi : Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-ilmu Sosial 
Lainnya. Eryanto: 2011) 
 
3. Teknik Pengumpulan Data dan Sampel Berita 
Penulis menggunakan teknik pengumpulan data yakni total sampling, 
yaitu sampel sama dengan populasi. Berdasarkan teknik tersebut maka 
objek penelitian adalah keseluruhan berita politik kolom citizen reporter 
Merumuskan Tujuan Analisis 
Konseptualisasi Dan Operasionalisasi 
Lembar Coding 
Populasi dan Sampel 
Pelatihan Coder dan Pengujian Validitas Realibitas 
Proses Coding 
Perhitungan Reliabilitas Final 
Input Data dan Analisis 
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pada portal berita online gosulsel.com periode Oktober – November - 
Desember 2015. Untuk mengumpulkan data dalam penenelitian ini 
penulis menggunakan beberapa teknik pengumpula data, antara lain : 
 Wawancara mendalam terhadap informan yang dianggap mampu 
menjawab pertanyaan penelitian 
 Lembar koding. Peneliti menggunakan lembar koding sebagai 
instrumen dalam menentukan kelengkapan berita rubrik citizen 
reporter portal berita online gosulsel..com. Untuk memastikan apakah 
lembar koding reliable, makan peneliti menggunakan uji reliabilitas 
alat ukur dengan formula hostli.  
 Studi pustaka. Berbagai literatur. 
 
4. Objek Berita 
Berita-berita politik produksi jurnalisme warga bulan Oktober – 
November – Desember sengaja penulis pilih dikarenakan faktor 
pilkada serentak di Kabupaten Gowa. Berita politik sering diterbitkan 
direntang waktu tersebut. Seluruh berita politik yang terkumpul di 
observasi pada masa tersebut penulis gunakan sebagai data primer. 
Sedangkan untuk data sekunder dalam penelitian ini menggunakan 
studi pustaka. Studi pustaka dengan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis 




5. Informan Penelitian  
Penelitian ini juga menggunakan penelitian kualitatif. Karenanya 
akan ada informan yang akan diwawancarai untuk mendapatlan 
jawaban atas pertanyaan penelitian. Informan ditentukan berdasarkan 
kebutuhan data. Dalam riset ini adalah pihak yang berkaitan dengan 
penentuan produksi berita jurnalisme warga yaitu Redaktur Berita 
Politik gosulsel.com yang membawahi rubrik berita politik citizen 
reporter. 
6. Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang penulis gunakan adalah Metode analisis 
interaksi Miles dan Huberman untuk mengulas temuan kualitatif serta 
mengaitkan temuan kuantitatif dan kualitatif. Teknik ini terdiri dari 
tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.  
Teknik Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini diolah 
secara kuantitatif. Coding sheet sebagai alat pengambilan data yang 
melalui tahap pengkodingan dikumpul kemudian diolah.  
Uji reliabilitas sendiri dilakukan dengan melibatkan 2 coder.  
Upaya uji reliabilitas dengan melakukan pengkodingan untuk tiap-tiap 
unit analisis pada sampel berita rubrik citizen reporter dalam portal 
berita online gosulsel.com.  
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Penulis membuat tabel distribusi frekuensi agar data yang yang 
berjumlah sangat banyak dapat disajikan dalam bentuk yang jelas dan 






















A. Analisis Isi 
Salah satu metode penelitian untuk yang bertujuan untuk mengetahui 
gambaran karakteristik isi dan menarik inferensi dari isi sebuah penelitian adalah 
Analisis isi kuantitatif (Eriyanto 2011:15).  Analisis isi banyak dipakai dalam 
lapangan ilmu komunikasi. Analisis isi banyak dipakai di beberapa penelitian, 
terutama untuk menganalisis isi media cetak maupun media elektronik. Di luar itu, 
analisis isi juga dipakai untuk mempelajari isi semua konteks komunikasi. Dengan 
syarat, terdapat dokumen yang tersedia maka metode penelitian meggunakan 
analisis isi dapat diterapkan. Analisis isi adalah metode ilmiah untuk mempelajari 
dan menarik kesimpulan atas suatu fenomena dengan memanfaatkan dokumen 
atau teks. 
Salah satu ciri penting dari analisis isi adalah objektif. Penelitian dilakukan 
untuk mendapatkan gambaran dari suatu isi secara apa adanya. Analisis isi 
memang menggunakan manusia, tetapi harus dibatasi agar terhindar dari 
subjektivitas peneliti. Ada dua aspek penting dari objektivitas yaitu validitas dan 
reliabilitas.  
Validitas berkaitan dengan apakah analisis isi mengukur apa yang benar-
benar ingin diukur. Sementara reliabilitas berkaitan dengan apakah analisis isi 
akan menghasilkan temuan yang sama biarpun dilakukan dengan orang yang 
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berbeda dan dalam waktu yang berbeda. Analisis isi dikatakan reliable jika 
menghasilkan temuan yang sama biarpun dilakukan dengan orang dengan latar 
belakang dengan kecendrungan yang berbeda.  
Ciri berikutnya dari analisis isi adalah harus replikabel. Penelitian dengan 
temuan tertentu dapat diulang dengan menghasilkan temuan yang sama pula. 
Hasil dari analisis isi sepanjang menggunakan bahan dan teknik yang sama, 
harusnya juga menghasilkan temuan yang sama walaupun berbeda peneliti, waktu 
dan konteks.  
Neundorf dan Krippendorf dalam Eriyanto (2011:23) menyatakan bahwa 
analisis isi dapat dipakai untuk melihat semua karakteristik dari isi, baik yang 
tampak (manifest) ataupun tidak tampak (latent). Holsti dalam Eriyanto (2011:23) 
menilai bahwa, analisis isi hanya dapat dipakai untuk menyelidiki isi yang 
tampak. Analisis isi tidak dapat dipakai untuk melihat yang tidak tampak.  
B. Berita Dalam Produk Jurnalistik 
Berita berasal dari bahasa sansekerta, yaitu vrit yang dalam bahasa Inggris 
disebut write, yang berarti sebenarnya adalah ada atau terjadi. Sebagian ada yang 
menyebut dengan writta, artinya kejadian atau yang telah terjadi. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, berita diperjelas menjadi laporan mengenai kejadian atau 
peristiwa yang hangat. Djuraid (2006:11) Berita adalah sebuah laporan atau 
pemberitahuan mengenai terjadinya sebuah peristiwa atau keadaan yang bersifat 
umum dan baru saja terjadi yang disampaikan oleh wartawan di media massa.  
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Dalam menulis sebuah berita, fakta harus dikedepankan dan tidak 
memasukkan opini dalam berita tersebut. Dibutuhkan banyak pengetahuan dan 
pertimbangan untuk memproduksi berita yang jujur. Fakta dalam berita harus 
nyata. Fakta dalam dunia jurnalistik yang dikatakan Sinansari Ecip dalam Riza 
Darma Putra (2013:19) terbagi atas dua, yaitu: 
1. Fakta Psikologis, fakta ini merupakan pernyataan dari seseorang atau  
beberapa orang tentang suatu hal. 
2. Fakta Sosiologis, fakta ini adalah kejadian yang senyatanya atau yang  
benar-benar terjadi. 
Sebelum memulai menulis berita, wartawan perlu mengetahui bahwa 
terdapat unsur-unsur berita. Unsur berita ini menjadi sangat penting untuk 
diketahui karena akan menjadi panduan untuk memutuskan suatu kejadian, 
informasi atau keadaan itu layak diberitakan atau tidak. Selain unsur-unsur berita 
wartawan juga harus memikirkan nilai berita, dalam cerita atau berita itu tersirat 
pesan yang ingin disampaikan wartawan kepada pembacanya. Effendy (2003: 67) 
merumuskan nilai-nilai berita sebagai berikut: 
1. Aktualitas, berita tak ubahnya seperti es krim yang gampang meleleh,  
bersamaan dengan berlalunya waktu nilainya semakin berkurang. Bagi 
surat kabar, semakin aktual berita-beritanya, artinya semakin baru 
peristiwa itu terjadi, maka semakin tinggi nilai beritanya. 
2. Kedekatan, peristiwa yang mengandung unsur kedekatan dengan 
pembaca akan menarik perhatian. Kedekatan yang dimaksud tidak 
hanya kedekatan secara geografis tapi juga kedekatan emosional. 
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3. Keterkenalan, kejadian yang menyangkut tokoh terkenal (prominent 
names) memang akan banyak menarik pembaca. Hal ini tidak hanya 
sebatas nama orang saja, demikian pula dengan tempat-tempat 
terkenal, 
4. Dampak, suatu peristiwa yang diakibatkan dari pengaruh suatu berita. 
Berita-berita yang dapat mempengaruhi khalayak seperti ini artinya 
mempunyai nilai berita. 
 
Selain itu, juga terdapat unsur yang membuat sebuah berita dikatakan 
layak atau tidak. Unsur ini yang juga tak kalah pentingnya untuk diperhatikan oleh 
wartawan. Kelayakan dalam memproduksi sebuah berita mempengaruhi nilai 
aktual berita itu sendiri. Kusumaningrat (2005: 47-58) menilai ada lima sifat 
istimewa berita yang membangun prinsip-prinsip kerja dan menentukan bentuk-
bentuk praktik pemberitaan yang berlaku sebagai pedoman dalam menyajikan dan 
menilai kelayakan dari suatu berita, unsur-unsurnya adalah sebagai berikut: 
1. Berita harus akurat, artinya penulis berita tidak boleh mengabaikan 
soal akurasi dan berhati-hati dalam menulis fakta-fakta yang didapat 
dari sumber berita. 
2. Berita harus lengkap, adil dan seimbang artinya seorang penulis berita 
harus melaporkan apa yang terjadi dengan sesungguhnya dengan 
mengumpulkan fakta yang proporsional, wajar serta berimbang. 
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3. Berita harus objektif, artinya berita yang dibuat harus selaras dengan 
kenyataan, tidak berat sebelah dan bebas dari prasangka. Penulis berita 
harus menulis dalam konteks peristiwa secara keseluruhan dan tidak 
dipotong-potong oleh kecenderungan subjektif. 
4. Berita harus ringkas dan jelas, artinya berita yang disajikan haruslah 
dapat dicerna dengan cepat, artinya suatu tulisan harus dibuat ringkas, 
jelas dan sederhana, tidak banyak menggunakan kata-kata, harus 
langsung dan padu. 
5. Berita harus hangat, artinya berita haruslah bersifat baru karenam 
masyarakat membutuhkan berita untuk dapat memenuhi kebutuhan 
mereka akan suatu informasi dan dapat mengambil keputusan yang 
tepat saat dibutuhkan. 
Westerstahl dalam McQuail (2011: 173) menyatakan bahwa dalam sebuah 
berita terdapat aspek substansial. Kedua aspek tersebut adalah nilai faktualitas dan 
imparsialitas. Aspek pertama, faktualitas itu sendiri diartikan bagaimana kualitas 
informasi sebuah berita yang disajikan. Dalam hal ini, khalayak diharapkan 
mampu memahami realitas yang disampaikan oleh sebuah berita. Ranah ini fokus 
pada bagaimana melihat faktor kelengkapan dan penyampaian sebuah peristiwa, 
narasumber dan fakta dalam sebuah berita agar dapat dipahami oleh khalayak. 
Berita disebut faktual apabila fakta yang terkandung di dalam informasi itu 
memang nyata dan dapat diperiksa kebenaran serta keberadaannya di tempat 
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kejadian. Faktualitas terkait pada tiga hal, antara lain kebenaran (truth), relevansi 
(relevance) serta informativeness (McQuail, 1992: 205-206). 
Sedangkan aspek kedua, imparsialitas meninjau apakah suatu berita 
memiliki keberpihakan pada satu pihak atau tidak. Imparsialitas menuntut 
wartawan untuk menjaga jarak serta tidak berpihak pada satu sisi pendapat dalam 
sebuah isu dalam berita. Imparsialitas itu sendiri dapat dilihat dalam dua hal, yaitu 
netralitas dan keberimbangan. Keberimbangan berita dapat dilihat dari hasil 
tulisan yang bebas dari pendapat wartawan. Sedangkan netralitas sebuah berita 
menunjukkan ketidakberpihakan pada salah satu aktor yang diberitakan.  
C. Wartawan Dalam Memproduksi Berita 
Ishwara (2011: 17) dalam bukunya Jurnalisme Dasar mendefinisikan 
jurnalisme sebagai seni dan profesi dengan tanggung jawab profesional–art and 
craft with professional responsibilites–yang mensyaratkan wartawannya melihat 
dengan mata yang segar pada setiap peristiwa untuk menangkap aspek-aspek yang 
unik. Sedangkan wartawan menurut KBBI artinya adalah orang yang pekerjannya 
mencari dan menyusun berita untuk dimuat di surat kabar, majalah, radio dan 
televisi. Bekerja sebagai wartawan harus siap dalam segala situasi dan kondisi, 
karena peristiwa yang akan diliput dapat melibatkan siapa saja, dimana saja dan 
kapan saja.  
David Talbot dalam Ishwara (2011:28) menjelaskan bahwa jurnalisme 
bukan sekadar pekerjaan, tetapi sebuah jalan hidup dimana orang dituntun untuk 
selalu mencari gagasan baru. Kewajiban yang diemban sebagai seorang wartawan 
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melahirkan tanggungjawab yang harus dipikul. Dengan artian bahwa, akar dari 
tanggung adalah rasa sadar akan diri kita yang selain sebagai individu, juga 
sebagai anggota dari masyarakat. Oleh karenanya, keputusan yang diambil dapat 
memberikan pengaruh kepada orang lain. Semakin besar kemampuan kita untuk 
mempengaruhi orang lain, maka akan semakin besar kewajiban moral kita.  
Wartawan pada umumnya adalah mereka yang berkerja secara 
professional dalam sebuah media. Namun seiring dengan perkembangan zaman 
dan tuntutan informasi yang sedemikian besar, banyak warga biasa yang tidak 
terlatih sebagai wartawan profesional dengan peralatan teknologi informasi yang 
dimilikinya meliput, mencatat, mengumpulkan, menulis dan menyiarkannya di 
media online, bermodalkan semangat berbagi dengan pembaca lainnya, mereka 
diidentifikasi sebagai seorang citizen journalis Pepih (2008, 18). 
Dalam menjalankan tugasnya untuk mencari, mengolah dan menyajikan 
berita, wartawan memerlukan landasan moral dan etika profesi sebagai pedoman 
operasional dalam menjaga kepercayaan publik dan menegakkan integritas 
sebagai professionalitasnya. Atas dasar itu, wartawan Indonesia menetapkan dan 
menaati Kode Etik Jurnalistik. Kode etik jurnalistik terdiri dari 11 pasal, yaitu: 
Pasal 1 : Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita  
   yang akurat, berimbang dan tidak beritidak buruk. 
 
Pasal 2 : Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang professional  
   dalam melaksanakan tugas jurnalistik. 
 
Pasal 3 : Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan  
   secara berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang    




Pasal 4 : Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis  
             dan cabul. 
 
Pasal 5 : Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas  
  korban kejahatan susila dan tidak menyebutkan identitas anak       
  yang menjadi pelaku kejahatan 
 
Pasal 6 : Wartawan Indonesia tidak menyalahgunakan profesi dan tidak  
              menerima suap. 
 
Pasal 7 : Wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi  
             narasumber yang tidak bersedia diketahui identitas maupun  
                keberadaannya, menghargai ketentuan embargo, informasi latar  
              belakang dan “off the record” sesuai dengan kesepakatan. 
 
Pasal 8 : Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita  
               berdasarkan prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas  
               dasar perbedaan suku, ras, warna kulit, agama, jenis kelamin, dan  
             bahasa serta tidak merendahkan martabat orang lemah, miskin,  
             sakit, cacat jiwa atau cacat jasmani. 
 
Pasal 9 : Wartawan Indonesia menghormati hak narasumber tentang  
              kehidupan pribadinya, kecuali untuk kepentingan publik. 
 
Pasal 10 : Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat dan memperbaiki  
                berita yang keliru dan tidak akurat disertai dengan permintaan  
              maaf kepada pembaca, pendengar dan atau pemirsa. 
 
Pasal 11 : Wartawan Indonesia melayani hak jawab dan hak koreksi secara  
              proporsional. 
 
 
D. Kebijakan Redaksional 
Berdasarkan Kamus Jurnalistik yang dipaparkan Asep Syamsul M. Romli 
dalam Savitri (2011 : 18-19), redaksional adalah bagian penerbitan pers yang 
menangani masalah pemberitaan atau isi media massa. Dipimpin oleh seorang 
kepala bagian yan disebut pemimpin redaksi yang membawahi redaktur 
pelaksana, para redaktur desk, coordinator reporter, fotografer dan koresponden. 
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Kebijakan Redaksional dapat dikatakan sebagai ketentuan yang telah 
disepakati oleh redaksi media massa tentang berita atau tulisan yang dianggap 
layak untuk disiarkan atau tidak. Kebijakan Redaksional lebih memusatkan 
perhatian tentang bagaimana aspek-aspek dan misi tulisan dan gambar yang sesuai 
dengan kepentingan dan selera khalayak yang relatife beragam.  
Berdasarkan hal tersebut, dipublish atau tidaknya sebuah peristiwa tidak 
semata-mata karena menarik dan pentingnya suatu peristiwa atau pernyataan, 
tetapi juga karena sesuai tidaknya dengan kebijakan redaksi suatu lembaga media 
masssa yang menyiarkan peristiwa tersebut. Menurut Kurniawan Junaedi dalam 
Savitri (2011 : 21) pertimbangan yang digunakan bisa menyangkut aspek apakah 
tulisan atau berita itu bernilai atau tidak, menarik tidaknya  bagi pembaca, serta 
menjadi corak politik yang dianut oleh penerbit pers tersebut. 
Savitri (2013 : 23) mengatakan bahwa ada tiga pertimbangan yang 
mempengaruhi kebijakan redaksional sebuah media pers. Dasar pertimbangan 
yang bersifat ideologis, politis daan bisnis. Pertimbangan ideologis lebih ke latar 
belakang pendiri media atau pemiliknya. Pertimbangan politis mempengaruhi 
kehidupan pers yang selalu berkaitan dengan masalah politik. Dan ketiga 
pertimbangan bisnis bagaimana media bertahan untuk terus hidup. 
E. Teori Hierarki Pengaruh 
Teori hirarki pengaruh isi media pertama kali diperkenalkan oleh Pamela J 
Shoemaker dan Stephen D. Reese. Teori ini menjelaskan tentang pengaruh 
terhadap isi dari dari suatu pemberitaan media oleh pengaruh internal dan 
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eksternal. Shoemaker dan Reese membagi kepada beberapa level pengaruh isi 
media. Yaitu pengaruh dari individu pekerja media (individual level), pengaruh 
dari rutinitas media (media routines level), pengaruh dari organisasi media 
(organizational level), pengaruh dari luar media (outside media level), dan yang 
terakhir adalah pengaruh ideologi (ideology level). 
Pertiwi (2014) memberikan asumsi dari teori ini adalah bagaimana isi 
pesan media yang disampaikan kepada khalayak adalah hasil pengaruh dari 
kebijakan internal organisasi media dan pengaruh dari eksternal media itu sendiri. 
Pengaruh internal pada konten media sebenarnya berhubungan dengan 
kepentingan dari pemilik media, individu wartawan sebagai pencari berita, 
rutinitas organisasi media. Sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh pada 
konten media berhubungan dengan para pengiklan, pemerintah masyarakat dan 
faktor eksternal lainnya. 
Stephen D. Reese mengemukakan bahwa isi pesan media atau agenda 
media merupakan hasil tekanan yang berasal dari dalam dan luar organisasi 
media. Dengan kata lain, isi atau konten media merupakan kombinasi dari 
program internal, keputusan manajerial dan editorial, serta pengaruh eksternal 
yang berasal dari sumber-sumber nonmedia, seperti individu-individu 
berpengaruh secara sosial, pejabat pemerintah, pemasang iklan dan sebagainya. 
Dari teori ini kita akan melihat seberapa kuat pengaruh yang terjadi pada 
tiap-tiap level. Walaupun level organisasi media atau faktor kepemilikan sebuah 
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media tapi kita tidak bisa mengesampingkan faktor yang lainnya karena saling 
terkait satu dengan yang lainnya.  
F. Teori Gatekeeper 
Chris Roberts (2005:3) mengibaratkan gatekeeping adalah sebuah ice 
cream vanilla bagi teori media massa. Yang bisa saja bukan kesukaan semua 
orang, namun masih bisa untuk ditolerir. Walau dengan rasa yang biasa-biasa saja, 
namun dapat menjadi penyanggah untuk teori dan metode penelitian yang serupa.  
Gatekeeping is the vanilla ice cream of mass communication theory. It 
may not be everyone’s favorite, but nearly everyone can tolerate it. And 
while it may have an unremarkable flavor, it serves as a building block for 
other theory and methodological approaches.  
Gatekeeping adalah salah satu hal yang memberikan pengaruh kepada isi 
sebuah media. Isi pesan media dipengaruhi oleh dua faktor. Yaitu pengaruh 
internal dan eksternal yang pasti dialami media massa sebagai sebuah media. 
Pengaruh yang diberikan media kepada masyarakat atau sebaliknya sangat 
bergantung pada bagaimana media bekerja. Morissan (2008: 250) memaparkan 
tujuh pihak yang memberikan pengaruh terhadap isi media dengan suatu faktor 
yang dinamakan hirarki pengaruh, yaitu: 
1. Penguasa/ pemerintah 
2. Masyarakat umum 




5. Pemasang iklan 
6. Audien 
7. Internal Organisasi  
Fungsi utama gatekeeper adalah menyaring pesan yang diterima 
seseorang. Gatekeeper membatasi pesan yang diterima komunikan, seperti editor 
surat kabar, majalah, penerbitan. Seorang gatekeepers dapat memilih, mengubah, 
bahkan menolak pesan yang disampaikan kepada penerima 
G. Teori Media Baru 
Media baru adalah sebuah istilah yang digunakan untuk bentuk media 
komunikasi massa yang berbasis teknologi komunikasi dan teknologi informasi. 
Media baru di Indonesia berkembang pesat. Eko Maryadi dalam Margianto dan 
Syaefullah (2006:V) memberikan data dalam lima tahun terakhir, pengakses internet 
terus melonjak seiring dengan ketersediaan infrastruktur yang makin meluas, 
terjangkau, dan murah. Pada tahun 2011, jumlah pengguna internet di Indonesia 
telah mencapai 55,23 juta, meningkat dari 42,16 juta orang di tahun 2010. Itu 
artinya, seperempat penduduk Indonesia sudah kenal internet. 
Adapun ciri-ciri dari kehadiran media baru internet menurut Dennis 
McQuail (2011:150) adalah : 
1. Internet tidak hanya berkaitan dengan produksi dan distribusi pesan 




2. Media baru merupakan lembaga komunikasi publik dan privat, dan 
diatur (atau tidak) dengan layak.  
3. Tidak seteratur sebagaimana media massa yang professional dan 
birokratis. 
Perubahan utama yang berkaitan dengan munculnya media baru yakni:  
 1. Digitalisasi dan konvergensi atas segala aspek media.  
2. Interaksi dan konektivitas jaringan yang makin meningkat.  
3. Mobilitas untuk mengirim dan menerima.  
4. Adaptasi terhadap peranan publikasi khalayak.  
5. Munculnya beragam bentuk baru „pintu‟ (gateway) media.   
6. Pemisahan dan pengaburan dari „lembaga media‟. 
McQuail (2000: 127-128) juga memberikan 5 konsep pembeda antara 
media baru dengan media konvensional diantaranya:  
1. Derajat interaktivitas, dimana interaksi dalam new media lebih 
fleksibel dan lebih tinggi dibanding media konvensional. 
2. Derajat secial presence (keberadaan sosial) dimana media massa 
bersifat lebih personal, mengurangi ambiguitas. Pada penerapannya 
,CJ sebagai media baru memungkinkan audiens untuk bisa 
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berhubungan secara personal dengan media dengan melakukan kontak 
langsung. 
3. Derajat otonomi, dimana user dalam hal ini netizen memiliki 
kemampuan untuk mengotrol isi dan penggunaan medianya sendiri 
dan menjadi sumber independen. Bagian ini menjadi bagian terpenting 
dalam sejarah keberadaan CJ, dimana warga bisa memiliki media 
sendiri dan diolah sendiri. 
4.  Derajat playfullness, kemampuan media menyediakan hiburan bagi 
para user. 
5.  Derajat privasi yang berhubungan dengan tepi isi yang dimiliki para 
pengguna media. Mereka bebas menampilkan apapun di media baru 
(internet) sehingga menghasilkan media yang unik (berbeda) dan 
personal. 
H. Fenomena Jurnalisme Warga 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kegiatan jurnalistik adalah hadirnya 
teknologi komunikasi. Kegiatan jurnalistik yang pada intinya adalah suatu proses 
mencari, mengolah dan mempublikasikan suatu peristiwa mulai didukung dengan 
lahirnya teknologi komunikasi baru. Teknologi komunikasi tersebut adalah 
munculnya internet yang memberikan kemudahan  dalam pertukaran informasi 
tanpa hambatan jarak dan waktu.  
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Kemuculan internet kemudian memberikan celah kepada non-jurnalis 
untuk memproduksi berita sendiri dengan mudah. Warga biasa yang tidak 
memiliki kemampuan seperti wartawan professional dengan peralatan teknologi 
informasi yang dimiliki mulai meliput, mencatat, mengumpulkan, menulis dan 
menyiarkan berita. Hal ini disebut dengan citizen journalism. Rahayu dalam Dwi 
Agustriani (2008:57) melihat citizen journalism tidak bertujuan menciptkan 
keseragaman opini publik, namun menitik beratkan pada cara warga mengabarkan 
tentang lingkungannya. 
Selain citizen journalism nama lainnya yang sering muncul untuk 
menunjukkan kegiatan warga menulis laporan peristiwa di internet adalah 
participatory journalism, public journalism, democratic journalism, independent 
journalism, wiki journalism, open-source journalism dan street journalism Pepih 
(2012:18-20). 
Kehadiran jurnalisme warga inilah yang memberikan perubahan besar 
sepanjang sejarah jurnalisme dimana saluran internet telah menggeser posisi 
jurnalis sejajar dengan audiens yang menjadi reporter. Namun, skeptisme 
kemudian muncul dari kalangan jurnalis profesional yang mempertanyakan 
profesionalisme warga dalam melaporkan berita, namun tak sedikit para pengamat 
media yang tanpa ragu memberikan dukungan pada citizen journalist. Hal lain 
memberikan gambaran bahwa masih banyak yang masih meragukan berita 
produksi jurnalisme warga, karena berpendapat bahwa tidak ada kode etik 
jurnalistik dari reporter warga. 
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Sementara Steve Outing dalam Nuryanto (2014:89) pernah 
mengklasifikasikan bentuk-bentuk citizen journalism sebagai berikut: 
1. Citizen journalism membuka ruang untuk komentar publik. Dalam  
ruang itu, pembaca atau khalayak bisa bereaksi, memuji, mengkritik, 
atau menambahkan bahan tulisan jurnalisme profesional. Pada media 
cetak konvensional jenis ini biasa dikenal dengan surat pembaca. 
2. Menambahkan pendapat masyarakat sebagai bagian dari artikel yang 
ditulis. Warga diminta untuk ikut menuliskan pengalamannya pada 
sebuah topik utama liputan yang dilaporkan jurnalis. 
3. Kolaborasi antara jurnalis professional dengan nonjurnalis yang 
memiliki kemampuan dalam materi yang dibahas. Tujuannya dijadikan 
alat untuk mengarahkan atau memeriksa keakuratan artikel. Terkadang 
professional nonjurnalis ini dapat juga menjadi kontributor tunggal 
yang menghasilkan artikel tersebut. 
4. Bloghouse warga. Bentuknya blog-blog gratisan yang dikenal, 
misalnya ada wordpress, blogger, atau multiply. Melalui blog, orang 
bisa berbagi cerita tentang dunia, dan bisa menceritakan dunia 
berdasarkan pengalaman dan sudut pandangnya. 
5. Newsroom citizen transparency blogs. Bentuk ini merupakan blog 
yang disediakan sebuah organisasi media sebagai upaya transparansi. 
Dalam hal ini pembaca bisa melakukan keluhan, kritik, atau pujian atas 
apa yan ditampilkan organisasi media tersebut. 
6. Stand-alone citizen journalism site, yang melalui proses editing. 
Sumbangan laporan dari warga, biasanya tentang hal-hal yang sifatnya 
sangat lokal, yang dialami langsung oleh warga. Editor berperan untuk 
menjaga kualitas laporan, dan mendidik warga (kontributor) tentang 
topik-topik yang menarik dan layak untuk dilaporkan. 
7. Stand-alone citizen journalism, yang tidak melalui proses editing. 
8. Gabungan stand-alone citizen journalism website dan edisi cetak. 
9. Hybrid: pro + citizen journalism. Suatu kerja organisasi media   





10. Penggabungan antara jurnalisme profesional dengan jurnalisme warga  
dalam satu atap. Website membeli tulisan dari jurnalis profesional dan 
menerima tulisan jurnalis warga. 
11. Model Wiki. Dalam Wiki, pembaca adalah juga seorang editor. Setiap 
orang bisa menulis artikel dan setiap orang juga bisa memberi 
tambahan atau komentar terhadap komentar yang terbit. 
 
I. Citizen Journalism Online 
Kehadiran teknologi baru harus dianggap bukan sebagai ancaman bagi 
surat kabar tetapi justru merupakan kesempatan. Dominasi teknologi komunikasi 
digital dewasa ini mengubah perspektif masyarakat tentang jurnalis, jurnalis bisa 
saja seorang blogger, twitter atau siapa saja yang mencium aroma berita untuk 
pertama kalinya ungkap Tom Rosenstiel dalam Ishwara (2011: 10). 
Seorang profesor dari New York University bernama Jay Rosen dalam 
Hafsi (2009:22) menyimpulkan bahwa citizen journalism online adalah ketika 
seseorang yang dahulunya diketahui sebagai seorang audiens menggunakan 
kemampuan yang mereka miliki untuk menginformasikan sesuatu kepada orang 
lain. Saat ini citizen journalism merupakan elemen nyata dalam perkembangan 
media dewasa ini. Teknologi sangat penting bagi citizen journalism online, 
perkembangan teknologi dan komunikasi telah membuat, menulis, 
mempublikasikan dan menyebarkan berita lewat teks, audio maupun video atau 
kombinasi mereka berdua sangat mudah untuk diakses publik. 
Berbicara tentang tipe media komunikasi citizen journalism online, J.D. 
Lasica dalam reviewnya ‘Online Journalism Review’ dalam Nuryanto (2014:88-
89)  mengkategorikannya dalam enam tipe yaitu : 
48 
 
1.  Audience Participation seperti komentar user yang di-attach pada 
berita, blog-blog pribadi, foto atau video footage yang diambil dari 
handycam pribadi atau berita lokal yang ditulis oleh anggota 
komunitas.  
2. Independent News and Information Website seperti situs web berita 
atau informasi independen seperti Consumer Reports, Drudge 
Reportyang terkenal dengan ‘Monicagate’-nya. 
3.  Full-fledged Participatory News Sites yaitu situs berita partisipatoris 
murni atau situs kumpulan berita yang murni dibuat dan dipublikasikan 
sendiri oleh warga seperti OhmyNews, NowPublic dan GroundReport.  
4. Collaborative and Contributory Media Sites yakni situs media 
kolaboratif seperti Slashdot, kuro5in dan Newsvine.  
5. Other Kinds of Thin Media yaitu bentuk lain dari media tipis seperti 
mailing list dan newsletter-email.  
6. Personal Broadcasting Sites seperti situs penyiaran pribadi seperti 
KenRadio. 
Citizen Journalism kemudian memiliki beberapa kategori. Seperti yang 
disimpulkan Hasfi (2009:34-35) kategori-kategori CJ yang dibuat berdasarkan 
aktivitas user dan administrator seperti bentuk kontribusi user, arus informasi, visi 
dan misi website, bentuk fasilitas yang disediakan administrator. Kategori-
kategori tersebut diantaranya:  
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1. CJ murni : web yang secara tegas memang menjalankan konsep CJ, 
biasanya terlihat dari tagline nya seperti milik kabarindonesia.com: 
“dari kita untuk kita”, ditemukannya folder “jurnalis warga”, berita 
yang dikirim murni dari warga, atau misinya untuk CJ.  
2. Portal CJ  : web yang memiliki unsur CJ meskipun pada dasarnya web 
blog portal media online yang dijalankan jurnalisme profesional. 
Biasanya terlihat dari menu “citizen journalism”. Misalnya: inilah.com  
3. Mainstreams’s CJ : sama dengan Portal CJ hanya web yang 
menaunginya adalah portal milik mainstream media, misalnya: 
kompasiana.com dan citizenews.suaramerdeka.com  
4. Portal Comment : adalah portal yang dikelola wartawan online 
profesional (bukan dari unsur maisntream media) yang memberikan 
kesempatan kepada user untuk memberikan komentar atas berita yang 
diposting. Hampir semua newsites masuk dalam kategori ini. Misal 
detik.com, okezone.com, vivanews.com  
5. Portal Forum : Web yang merupakan forum saling berbagi informasi. 
Kadang para user tidak perlu membuat berita, namun hanya 
memberikan informasi sepenggal-sepenggal atau mengambil cuplika 
berita dari newsites kemudian dikomentari bersama, misalnya: 
kaskus.us, lintasberita.com. Beda forum dan comment adalah jika 
forum pemosting berita adalah user, sementara comment pemosting 
berita adalah administrator web.  
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6. Mainstream’s Portal Comment : yaitu web milik mainstream media 
yang memberikan kesempatan kepada user untuk berkomentar pada 
berita-berita yang dimuat.  
  Nuryanto (2014:90) menilai ada dua aspek yang layak dipertimbangkan 
untuk meningkatkan kualitas citizen journalism online terutama di Indonesia.  
1.  Aspek teknis berkaitan dengan teknis produksi karya-karya jurnalisme 
oleh warga. 
2. Aspek nonteknis mencakup penguatan prinsip-prinsip etik dalam 
manajemen citizen journalism online. Setiap warga selayaknya 
memahami etika-etika jurnalisme agar karya-karya onlinenya itu 












GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Portal Berita Online GoSulsel.com 
Portal berita online GoSulsel.com merupakan salah satu anak perusahaan 
dari GO Media Group. Perusahaan GO Media sendiri didirikan bulan Maret 2013. 
Seiring berkembangnya waktu, GO Media telah melahirkan beberapa anak 
perusahaan media yang mewakili setiap unsur dari jenis media yang ada, yaitu 
media cetak, media elektronik dan media online.  
Sebelum GoSulsel.com lahir, GO Media telah memiliki media cetak 
bernama Go Cakrawala yang diibarat sebagai anak pertama. Tak lama kemudian, 
GO Media kembali melahirkan media elekronik bernama GO TV. Semakin 
derasnya arus informasi dan meningkatnya peran teknologi, GO Media kemudian 
membuat media online, yang diberi nama GoMediaNews.Com.  
Namun kehadiran media online ini tidak berkembang baik sebagaimana 
media-media yang telah ada sebelumnya. GO Media kemudian berusaha untuk 
membentuk kembali media online yang akan dikerjakan lebih serius. Awalnya, 
GO Media ingin membuat media online bernama InilahSulsel.com. Namun 
setelah melewati proses perembukan yang panjang, bertemulah GO Media dengan 
Gunawan Masyar yang kemudian akhirnya dibentuklah GoSulsel.com sebagai 
anak ketiga dari GO Media. Tak hanya sampai disitu, GO Media dalam jangka 
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panjang akan  mengancang-ancang untuk membuat media elektronik kedua yaitu 
GO Radio. 
GAMBAR 1.4 
LOGO ANAK MEDIA DARI GO MEDIA GROUP 
Sumber : www.gosulsel.com 
Ketiga anak media ini memiliki pimpinan redaksi yang berbeda-beda 
dikarenakan terdiri dari unit-unit media. Walaupun terbilang baru,  seperti 
umumnya koorporasi-koorporasi media lainnya. Ada induknya yaitu GO Media 
dan ada unit-unitnya yaitu GO TV, GoSulsel.com dan GO Cakrawala yang 
memiliki direktur dan pimpinan redaksi masing-masing. 
Ialah Gunawan Masyar, pencetus didirkannya GoSulsel.com. Selain 
mencetuskan, ia juga yang berperan besar dalam membentuk konsep dan konten. 
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Gun, yang merupakan sapaan dari Gunawan Masyar yang sebelum membentuk 
GoSulsel.com ini, sempat bekerja pada portal berita online nasional Detik.com. 
Ketertarikannya akan peluang media online membawanya kembali ke kampung 
halaman untuk membuat media online lokal.  
Gun berpendapat bahwa selain investor-investor nasional, di daerah-
daerah khususnya di Kota Makassar, masih banyak yang belum serius dan belum 
begitu paham akan bisnis online. Oleh karena itu, sebelum bertemu dengan GO 
Media Group, Gun sempat kalang kabut mencari investor untuk mewujudkan 
keinginannya membuat media online.  Sebelum melahirkan GoSulsel.com, Gun 
pernah bekerja sama dengan Bosowa Group untuk membuat media online 
bernama KlikMakassar.com. Namun eksistensi dari media online ini tidak 
berjalan mulus dan tidak berlangsung lama. Akhirnya ia memutuskan untuk 
mencari investor lain dan betemulah ia dengan GO Media Group 
GO Media saat itu dipimpin oleh komisaris utama Ichsan Yasin Limpo 
yang merupakan Bupati GOWA dua periode dan beberapa pengusaha. Mereka 
ternyata tertarik untuk membuat media online setelah adanya media cetak dan 
elektronik. Kemudian lahirlah GoSulsel.com.  
GoSulsel.com mulai dapat diakses secara umum oleh masyarakat pada 
tanggal 8 September 2015. Pemilihan nama kanal web GoSulsel.com itu sendiri 
dicetuskan oleh perembukan Gun dan jajaran komisaris GO Media. Ada beberapa 
pilihan nama awalnya, salah satunya ialah GoNews.com. Awalny, Gun tidak ingin 
menggunakan dua kata dan tidak ingin ada unsur kata Go-nya. Namun komisaris 
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menginginkan ada unsur kata Go dalam media online yang akan dibuat. Hal ini 
untuk menyelaraskan dua anak media yang telah dibuat sebelumnya. Awalnya 
sempat terpikir untuk memberi nama GoNewsSulsel.com. Namun melihat nama 
tersebut tidak cukup menjual karena terlalu panjang, akhirnya disepakati 
GoSulsel.com. 
Membuat media online menurut Gun sebenarnya tidak terlalu ribet. Yang 
ribet adalah mempertahankan konsistensinya. Bagaimana nafasnya panjang, 
bertahan dan memiliki rating yang bagus. Saat dibentuk, awalnya Gun dibantu 
oleh vendor-vendor. Salah satu vendornya adalah Revius dalam hal ini merupakan 
vendor yang membuat situs website dan vendor yang membuat logo 
GoSulsel.com. Namun setelah selesai pada tahap rancangan awal website, 
hubungan dengan vendor putus dan Gun mulai merekrut sendiri desainer grafis 
dan desainer website. 
Rapat redaksi GoSulsel.com seperti layaknya media pada umumnya juga 
ada. Rapat ini bertujuan untuk mengevaluasi. Di GoSulsel.com rapat redaksi 
kadang dilaksanakan rutin dan kadang juga tidak rutin. Jika dianggap perlu, maka 
diadakan. Paling lama diadakan rapat redaksi sebulan sekali namun kadang juga 
dua minggu sekali atau agenda rapat redaksinya dipecah kepada redaktur saja dan 
reporter saja.  Berkembangnya jumlah redatur di GoSulsel.com, maka rapat 




Kantor redaksi GoSulsel.com berada di Jl. Tumanurung Komp. Ruko STC 
16-19, Sungguminasa, Gowa – Sulsel. Awalnya kantor redaksi GoSulsel berada 
dalam satu gedung dengan Go Cakrawala dan GO TV. Namun sekarang, kantor 
GO Cakrawala dan Go.Sulsel.com digabung dalam satu gedung, berpisah dengan 
kantor GO TV. 
B. Visi dan Misi GoSulsel.com 
Visi dan misi dari GoSulsel.com kemudian disalurkan melalui taglinenya, 
Melihat Lebih Utuh. Tagline ini berangkat dari keprihatinan akan media-media 
lokal yang menurut tuturan Gun kerap menyajikan fakta-fakta serabutan dan tidak 
lengkap. Media online itu sendiri tidak boleh menjadi alasan untuk menafikan 
kelengkapan, menafikan cover both sides dan menafikan akurasi. Hal yang 
pembeda media online adalah mediumnya saja. Nilai-nilai jurnalisme didalamnya 
harus tetap ada.  Berangkat dari keprihatinan tersebut, akhirnya ada niat untuk 
menyajikan berita yang melihat lebih utuh dari yang lain.  
Penting untuk melihat sebuah peristiwa dan berita lebih utuh. Terlebih di 
tengah banyaknya media online yang berlomba-lomba menghadirkan informasi 
lebih cepat, namun kadang lalai di akurasi. Gosulsel.com tidak hadir untuk 
memperbanyak daftar media yang hanya menebar berita sampah dan keluar dari 
kaidah-kaidah jurnalisme. Justru media ini ada untuk menegaskan bahwa 
jurnalisme yang baik itu masih ada. Terima kasih telah berkunjung di 




C. Cakupan Isi Berita GoSulsel.com 
Berbicara tentang cakupan berita GoSulsel.com, Gun menuturkan bahwa 
GoSulsel.com menyajikan berita yang mencakup semua isu. Namun ada isu-isu 
dominan yang diutamakan. Konsep awal GoSulsel.com ialah ingin mengimbangi 
media online yang dominan akan hardnews. GoSulsel.com Ingin menghadirkan 
bacaan yang cukup berbeda. Berangkat dari quote good news is a good news, 
GoSulsel.com ingin membuat bacaan yang jarang dimainkan oleh media online 
lainnya.  
Isu dominan selain news di GoSulsel.com adalah berita non-news seperti 
kuliner, travel, sejarah dan berita ringan lainnya. Hal ini merupakan kesadaran 
Gun bahwa di tengah derasnnya arus informasi dan banyaknya media online, 
orang cenderung ingin membaca berita ringan. 
Gun berkata bahwa salah satu pembeda GoSulsel.com dengan media 
online lain ialah tidak ada berita nasional yan dimuat kecuali berita nasional yang 
memiliki kaitan dengan tokoh lokal. Oleh karenanya, konten-konten yang 
disajikan GoSulsel.com adalah konten original. 
Saat baru dibentuk, awalnya berita yang diproduksi GoSulsel.com hanya 
berkisar 35 berita perhari, lalu pada dua bulan pertama mencapai 50 berita perhari 
dan sekarang bisa sampai 60-80 berita perhari. Namun ada momen-momen 
tertentu dimana produksi berita mengalami peningkatan signifikan misalnya pada 
momen pilkada yang bisa menembus hingga 115-130 berita perhari. 
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Target pembaca GoSulsel.com itu sendiri membidik usia-usia yang aktif 
mengakses media online, diperkirakan usia 20 hingga 40 tahun.  
D. Struktur Organisasi GO Media  
1. Penerbit    :   PT. Cakrawala Ady Komunika  
2. Komisaris Utama   :   Adnan Purichta Ichsan 
3. Komisaris    :   Haris Yasin Limpo 
          Sadli Nurjaffia Ichsan 
      Upi Asmaradhana 
4. Direktur Utama   :   Sadli Nurjaffia Ichsan 
5. Penanggung Jawab Umum :   Budiman 
6. Pimpinan Perusahaan  :   Abbas Sandji 
7. Sekertaris Perusahaan  :   Emha Amelia 
 
E. Struktur Organisasi GoSulsel.com  
1. Pimpinan Redaksi :    Gunawan Mashar 
2. Tim Redaksi :    Baharuddin 
      Syamsuddin 
      Irwan Idris 
     Irfan Wahab 
   Iin Nurfahraeny 
   Muhammad Seilessy 
   Fauzan 
   Satria Sakti 
   Aris Taoemesa 
   Marwan Paris 
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3. Fotografer :  Muhammad Muhaimin A Untung 
4. Manager IT : Nuryadin 
5. Design Grafis : Sapriady Putra 
 
F. Kontak GoSulsel.com 
Alamat Redaksi : Jl. Tumanurung Komp. Ruko STC 16-19,    
  Sungguminasa, Gowa - Sulsel 
Email : redaksigosulselcom@gmail.com 
Iklan : iklangosulselcom@gmail.com 
Website : www.gosulsel.com 
G. Kategori Rubrik GoSulsel.com 
 Rubrik yang sejak awal hadir di GoSulsel.com sampai dengan yang ada 
sekarang tidak mengalami banyak perubahan. Namun konten yang dikembangkan 
dalam rubrik yang sama. Namun Gun berkata bahwa rencana penambahan rubrik 
kedepan sudah dipikirkan dan pasti ada. Berikut adalah rubrik yang disajikan 
GoSulsel.com : 
1. Rubrik News / Home : Rubrik news adalah rubrik akan muncul 
pertama kali saat mengakses GoSulsel.com. Jadi rubrik ini juga bisa 
disebut halaman home. Halaman ini berisi berita-berita yang baru saja 
terpubish dalam kolom berita terkini. Berita-berita yang hangat 
diperbicangkan dalam kolom topik dan sebelah berita paling populer 
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dalam kolom top eleven news. Halaman ini juga memuat berbagai 
cuplikan tulisan terakhir dari rubrik yang ada.  
2. Rubrik Ekbis : Rubrik ini adalah rubrik yang menyediakan informasi 
dan berita tentang bisnis dan keuangan, hal yang berhubungan indeks 
bursa, teknologu terbaru baik dunia otomotif maupun elektronik.  
3. Rubrik Traveliner : Rubrik ini adalah rubrik yang menyediakan 
informasi dan berita tentang objek-objek wisata andalan Makassar dan 
juga menyajikan berita yang berkaitan dengan budaya, adat dan tokoh 
budaya khas Sulawesi Selatan. 
4. Rubrik PSM : Rubrik ini adalah rubrik yang menyediakan informasi 
dan berita tentang pertandingan, kegiatan dan aktivitas pemain dari 
klub sepak bola Makassar yakni PSM Makassar.  
5. Rubrik Lifestyle : Rubrik ini adalah rubrik yang menyediakan 
informasi dan berita tentang event-event bertajuk busana, hobby dan 
kecantikan di Kota Makassar. Dan juga berita tentang komunitas yang 
berkaitan dengan gaya hidup. 
6. Rubrik Pesona : Rubrik ini adalah rubrik yang menyediakan informasi 




7. Rubrik Foto : Rubrik ini menyajikan berita yang dikemas dalam 
bentuk foto essay ataupun foto story tentang sebuah kegiatan atau 
profil tokoh. 
8. Rubrik Video : Rubrik ini menyajikan berita yang dikemas dalam 
video tentang sebuah kegiatan ataupun review kuliner khas Makassar. 
H. Kolom Citizen Journalism 
GoSulsel.com sebagai portal berita lokal Sulawesi-Selatan juga 
menyajikan berita-berita yang dikirimkan oleh para jurnalis warga. Berita yang 
dikirimkan oleh warga ini biasanya merupakan berita yang terkait dengan 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh mereka. Berita-berita tersebut disajikan 
dalam kolom khusus bernama Citizen Reporter.  
Berita dari jurnalis warga di GoSulsel.com tidak fokus berada di dalam 
satu rubrik saja. Berita citizen reporter tersebar disemua rubrik tergantung tema 
berita yang jurnalis warga tuliskan.  
Gunawan Mashar selaku pimpinan redaksi GoSulsel.com menuturkan 
bahwa Citizen Journalism sebenarnya mengacu pada jenis berita. Citizen reporter 
lebih kepada siapa yang melaporkan. Ia menambahkan bahwa latar belakang 
dibuatnya kolom citizen reporter ialah sebagai bagian dari euphoria berjurnalisme 
warga dan ikut serta untuk mewadahi jurnalisme warga. Apalagi di tengah 
meningkatnya sosial media dan arus informasi, dan juga seiring dengan revolusi 
teknologi dengan kehadiran gadget dan smartphone yang mempermudah 
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informasi. Begitu pula dengan revolusi internet dengan kehadiran facebook, 
twitter, path dll. Secara tidak langsung mengubah teori-teori jurnalistik yang lama. 
Bagaimana teori-teori jurnalistik yang konvensional banyak luluh dengan adanya 
media online. Hal ini memungkinkan orang untuk mengirim berita. Jika kita tidak 
ikut andil, malah akan tertinggal. 
Melalui email ke redaksi@gosulsel.com. Siapapun boleh mengirim berita 
di citizen reporter di GoSulsel.com. Setelah berita diterima, berita kemudian 
dilihat dan diedit dan naik ke portal berita. Sebenarnya citizen journalism yang 
ditekankan adalah pertama proses penyaringanya, jangan ada berita yang SARA, 
menyerang kelompok lain, dan menghindari berita dari warga yang cenderung 
berkasus. Karena akan mengikutkan subjektivitas mereka. Kebenarannya adalah 
dari satu sisi saja. Kekurangannya jurnalisme warga yaitu perspektif datang dari 
dirinya saja, tidak menggunakan banyak perspektif seperti berita-berita wartawan.  
Kemudian menghindari berita-berita politik yang terlalu tendensius. Yang 
menyerang kelompok pendukung lain. Berita politik yang boleh untuk citizen 
reporter di GoSulsel.com adalah yang promosi atau kampanye boleh saja. Tapi 
masuk dalam kolom citizen journalism. 
Gun menambahkan, yang penting dari citizen journalism, selama beritanya  
bagus, maka gaya menulisnya tidak akan diubah. Karena ini adalah kolom citizen 
journalism dan nama penulis juga tertera. Yang jelas bagaimana berita keluar rapi 
dan mudah dibaca. Merapikan tanda baca, merapikan kata-kata, merapikan logika. 
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Karena yang menulis di jurnalisme warga tidak selamanya paham logika 
berkalimat. 
Karena judul penelitian penulis adalah ANALISIS ISI BERITA POLITIK 
PILKADA GOWA 2015 PADA RUBRIK CITIZEN REPORTER PORTAL BERITA 
ONLINE WWW.GOSULSEL.COM (Suatu Studi Tentang Jurnalisme Warga Dari 
Perspektif Kelengkapan Berita), maka berikut daftar berita-berita yang dikirimkan 
oleh para Citizen Journalism yang dimuat dalam kolom Citizen Reporter di Portal 
berita online GoSulsel.com periode Oktober-November-Desember 2015 yang 
berjumlah 104 berita: 
TABEL 1.3 
Daftar Berita-Berita Citizen Reporter di Portal berita online GoSulsel.com 
periode Oktober-November-Desember 2015 
No. Judul Berita Tanggal Terbit 
1 Ketahuan Ada di Bajeng, Adnan Didatangi Warga 1 Oktober 2015 
2 Tenri Olle & Hairil Hadiri Acara Ritual Appalili’ di Pallangga 1 Oktober 2015 
3 Tenri Olle Tunjuk Yusuf Gunco Ketua Tim Hukum PastikanMi 1 Oktober 2015 
4 Tim Pemenangan Jokowi-JK Dukung PastikanMi 1 Oktober 2015 
5 Total di AdnanKio, Ian Latanro Siap Dipecat Golkar Kubu Agung 1 Oktober 2015 
6 Tenri Olle Janjikan BPJS Lokal Bagi Warga Miskin 2 Oktober 2015 
7 Kader Muda Golkar Minta Oknum DPD I Tak Asal Bicara Soal Pilkada 
Gowa 
2 Oktober 2015 
8 Awasi Kecurangan, Tim PastikanMi Bentuk Relawan Pemantau TPS 2 Oktober 2015 
9 Mantan Wabup Gowa Butuh Pemimpin Seperti Adnan 4 Oktober 2015 
10 Tenri Resmikan Posko Pemenangan di Biringbulu 4 Oktober 2015 
11 Ratusan Warga Jemput AdnanKio di Batas Bajeng-Pallangga 4 Oktober 2015 
12 Tenri Janjikan Siapkan Ambulans Gratis Per-kecamatan 5 Oktober 2015 
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13 Dukung AdnanKio, H Nasrun Minta Warga Tak Termakan Rayuan 5 Oktober 2015 
14 DjamanTa Klaim Menang di 4 Kecamatan Dataran Tinggi 5 Oktober 2015 
15 Loyalis Razak & Asrullah Awing dukung PastikanMi 5 Oktober 2015 
16 Tenri Bubuhkan Tanda Tangan di Handphone Milik Ratusan Loyalisnya 6 Oktober 2015 
17 Unggul di Survei, AdnanKio Kebanjiran Undangan Silaturahmi 6 Oktober 2015 
18 Warga Bontonompo Selatan Bilang Adnan Aset Gowa 6 Oktober 2015 
19 Kampanye di Tinggi Moncong, AdnanKio Janji Hidupkan Pariwisata Malino 
9 Oktober 2015 
20 Adnan Pastikan Jalan Penghubung Desa Jadi Prioritas di Parigi 9 Oktober 2015 
21 AdnanKio Minta Tim & Pendukung Lupakan Hasil Survei 9 Oktober 2015 
22 Pendukung Kompetitor Mulai Beralih ke AdnanKio 11 Oktober 2015 
23 Hampir Tiap Hari Tenri Dapat Undangan Makan dari Warga 12 Oktober 2015 
24 Warga Makin Semangat Bentuk Relawan untuk AdnanKio 12 Oktober 2015 
25 Lupakan Sejenak Pilkada, Adnan Ikuti Zikir Akbar Sambut 1 Muharram 13 Oktober 2015 
26 Adnan & Tim Bahas Persiapan Kampanye di Warkop 13 Oktober 2015 
27 Anggota DPD RI Gowa Butuh Pemimpin yang Muda 14 Oktober 2015 
28 Iring-iringan Kendaraan Makin Banyak, AdnanKio Minta Maaf ke 
Pengguna Jalan 
15 Oktober 2015 
29 Mantan Camat Bungaya Dukung PastikanMi di Pilkada Gowa 15 Oktober 2015 
30 AdnanKio Prioritaskan Pengembangan Potensi Desa 16 Oktober 2015 
31 Tenri Olle Intens Komunikasi dengan Ryaas Rasyid 16 Oktober 2015 
32 Ketua PAC Demokrat Parigi Perkuat PastikanMi 17 Oktober 2015 
33 Legislator Asal Dapil IV Kompak Kampanyekan AdnanKio 20 Oktober 2015 
34 Garda Nusantara Sulsel Dukung Pasangan Tenri Olle-Hairil Muin 21 Oktober 2015 
35 Interaksi Langsung Yakinkan Ibu-ibu Dukung AdnanKio 22 Oktober 2015 
36 Tenri Olle Ajak Warga Kampungnya di Bontonompo Tetap Solid 22 Oktober 2015 
37 Supaya Tetap Fit, Adnan Biasakan Olahraga Ringan Sebelum Beraktivitas 22 Oktober 2015 
38 Jelang Debat Sesi II, Adnan Pilih Nyantai dengan Keluarga 23 Oktober 2015 
39 AdnanKio Minta Pendukung Nonton Debat Melalui TV 23 Oktober 2015 
40 Debat Kandidat Pilkada Gowa, Denny Ja Turun Tangan Bantu PastikanMi 24 Oktober 2015 
41 Adnan-Kio Dilepas Simpatisannya Menuju Lokasi Debat Kandidat 24 Oktober 2015 
42 Dari 5 Pasangan, Hanya AdnanKio Ingin Lanjutkan Program SKTB 25 Oktober 2015 
43 Adnan & Fadly Padi Duet di Ekspedisi Malino 25 Oktober 2015 
44 Besok, 1.500 Pemuda Deklarasikan Dukungan untuk AdnanKio 25 Oktober 2015 
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45 Diteriaki Pendukung Paslon, Simpati untuk AdnanKio Mengalir di Sosmed 25 Oktober 2015 
46 Sekjen Gerindra Ikut Hadir di Deklarasi Pemuda AdnanKio 25 Oktober 2015 
47 Ini Tokoh yang Siap Hadir di Deklarasi Pemuda untuk AdnanKio 25 Oktober 2015 
48 PastikanMi Janji Perhatikan Kesejahteraan Tim Medis di Puskesmas 26 Oktober 2015 
49 Daeng Sanre Bilang Saatnya yang Muda Memimpin Gowa 26 Oktober 2015 
50 Kampanye di Mawang, Adnan-Kio Disambut Anggaru’ 26 Oktober 2015 
51 Fadly Padi Minta Adnan Belajar dari Kepemimpinan Umar Bin Khattab 27 Oktober 2015 
52 Naik Ojek, Tenri Keliling Kampung Rappocidu 27 Oktober 2015 
53 Tenri-Hairil Janjikan Warga Lembangloe Mesin Pengering Jagung 28 Oktober 2015 
54 Ketua Hipmi Pusat Adnan Menang, Pengusaha Nasional Siap Investasi di 
Gowa 
28 Oktober 2015 
55 Warga Desa Kanjilo Sebut Adnan Aset Gowa 29 Oktober 2015 
56 Doakan Kemenangan AdnanKio, Tim Gelar Zikir Bersama 29 Oktober 2015 
57 Antisipasi Kecurangan, Relawan 4 Bintang PastikanMi Akan Jaga TPS 30 Oktober 2015 
58 AdnanKio Pastikan Lanjutkan Investasi SDM 25 Tahun 31 Oktober 2015 
59 Hujan Sambut Kampanye AdnanKio di Parigi 31 Oktober 2015 
60 Jika Terpilih, Tenri Janji Perbaiki Jalan di Desa Bulogading dan Barembeng 31 Oktober 2015 
61 Partainya Usung yang Tua, Ketua Demokrat Bajeng Pilih Perkuat 
AdnanKio 
1 November 2015 
62 DjamanTa Tawarkan Pendidikan Berkualitas di Gowa 2 November 2015 
63 Bupati Enrekang Sebut Adnan Tokoh Muda yang Harus Didukung 2 November 2015 
64 Banyak Dijamu Warga, Timbangan Adnan Naik 5 Kilogram 3 November 2015 
65 Lagislator Ini Optimistis Menangkan Dukungan Golkar di Gowa 3 November 2015 
66 Kemarin Donor Darah, Malam Ini Adnan Main Futsal 4 November 2015 
67 Selama Masa Kampanye, AdnanKio Sudah Sentuh 619 Dusun di Gowa 4 November 2015 
68 Usia Masih Muda, Adnan Rutin Lakukan Donor Darah 4 November 2015 
69 Pemimpin Usia Muda Rata-Rata Sukses Bangun Daerahnya 6 November 2015 
70 JamanTa Perpaduan Pengalaman & Semangat Muda 12 November 2015 
71 Ada Pihak yang Ingin Rusak Nama Baik AdnanKio di Pilkada 1 November 2015 
72 Adnan Ingin Buktikan Pemuda Sulsel Bisa Berprestasi Saat Memimpin 13 November 2015 
73 Komunitas PRMI Gowa & Adhitya Community Dukung AdnanKio di 
Pilkada 
13 November 2015 
74 Sibuk di Pilkada, Adnan Tetap Luangkan Waktu Ikut Ujian di Kampus 14 November 2015 
75 Suaminya Mesra, Istrinya Kompak 16 November 2015 
76 Ada Pihak yang Memprovokasi Warga Tak Gunakan Hak Pilihnya 16 November 2015 
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77 Adnan-Kio & Petinggi PAN Ngobrol Santai di Gowa 17 November 2015 
78 Warga Bontonompo Ramai-ramai Sambut AdnanKio 20 November 2015 
79 Hujan, Adnan Tetap Door-to-Door ke Rumah-rumah Warga 21 November 2015 
80 Di Parigi, Adnan Minta Warga Waspadai Strategi Pembusukan 21 November 2015 
81 Komunitas Mantan Kepala Desa Bajeng Barat Dukung PastikanMi 21 November 2015 
82 Pemimpin Berusia Lansia Beresiko Bagi Pembangunan 22 November 2015 
83 PastikanMi Minta Tim Waspadai Modus Kecurangan di TPS 23 November 2015 
84 Pimcam Golkar di Gowa Hoist Bicara Layaknya Bukan Kader Senior 
Golkar 
24 November 2015 
85 Golkar Sulsel Dukung Adnan-Kio 25 November 2015 
86 Warga BTN Nusa Indah Pallangga Dukung PastikanMI 26 November 2015 
87 3 Komunitas Dukung PastikanMi Menang di Pilkada Gowa 27 November 2015 
88 Edarkan Koran Abal-abal Berisi “Survei Tembak”, 2 Orang Diamankan 
Warga 
27 November 2015 
89 Tim DjamanTa Lembaga Survei Harus bebas dari Kepentingan Politik 28 November 2015 
90 Di Kampung Kr Kio, Warga Janji Tak Akan Berpaling ke Lain Hati 30 November 2015 
91 PDIP Optimis Calon Usungannya Menang di Gowa 30 November 2015 
92 Adnan-Kio Tutup Kampanye dengan Zikir 5 Desember 2015 
93 JSI Dukungan Riil Adnan-Kio 45,7 Persen 5 Desember 2015 
94 Kampanye Terakhir, Adnan Didampingi Anak SYL 5 Desember 2015 
95 Kunjungi Pasar Sungguminasa, Tenri Sapa Pedagang 5 Desember 2015 
96 PastikanMi Masuk Lorong Sapa Warga 5 Desember 2015 
97 Thita Dapat Izin SYL Hadiri Kampanye Adnan-Kio 5 Desember 2015 
98 Ketua LPHS SulSel Tenri Olle Politisi Matang yang Enerjik 6 Desember 2015 
99 Masa Tenang, Adnan Pilih Nyantai Bersama Keluarga 6 Desember 2015 
100 Polres Gowa Apel Pasukan, 610 Personil Amankan Pilkada 7 Desember 2015 
101 PPP Beralih Dukungan, Pakar Politik Unhas Amir Uskara Harus 
Bertanggung Jawab 
7 Desember 2015 
102 Ketemu di Penghargaan Inspiring People, Deng Ical Selamati Adnan 13 Desember 2015 
103 Warga Mulai Berdatangan di Lokasi Orasi AdnanKio 18 Desember 2015 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
a. Kelengkapan Berita Rubrik Citizen Reporter Gosulsel.com 
Penelitian mengenai “Analisis Isi Berita Politik Pilkada Gowa 2015 Pada 
Rubrik Citizen Reporter Portal Berita Online www.gosulsel.com” (Suatu studi 
tentang jurnalisme warga dari perspektif kelengkapan berita) ini menggunakan 
instrument penelitian berupa coding sheet.  
Pengumpulan data berupa analisis konten ini dilakukan dengan mengambil 
sampel berita yakni 15% dari total sampel dan diuji realibilitasnya oleh dua 
pengkoder. Pengkoder yang dipilih adalah orang yang paham akan teori 
jurnalistik dan praktek jurnalistik. Kemudian setelah coding sheet dianggap 
reliable, maka peneliti melanjutkan untuk mengkoding total sampel berita dan 
dibantu oleh pengkoder ketiga untuk menyatukan pemahaman akan unit 
analisis yang dikaji. 
Untuk memudahkan pemaparan hasil penelitian agar mudah dimengerti, 
data apemaparan Data Berdasarkan Format Penulisan Berita Yang Digunakan, 
pemaparan data berdasarkan pengirim berita dan pemaparan data berdasarkan 
kelengkapan isi berita.  




1. Pemaparan Data Berdasarkan Gaya Penulisan Berita Yang Digunakan 
Gaya penulisan yang dianalisis berguna untuk menilai 
kecenderungan gaya berita apa yang citizen reporter kirimkan. Format 
berita ini akan berpengaruh pada unsur-unsur kelengkapan berita. 
a. Gaya Penulisan Berita 
Dalam gaya penulisan berita, peneliti menggunakan dua gaya besar 
penulisan berita dalam dunia jurnalistik yakni straight news dan feature 
news. Dalam pengolahan data, ditemukan bahwa dari 104 total berita, 59 
berita (56,7%) menggunakan gaya penulisan straight news dan 45 berita 
(43,3%) menggunakan gaya penulisan feature news. Untuk lebih jelasnya, 
dapat dilihat di tabel di bawah ini : 
TABEL 1.4 
Tabel Frekuensi Gaya Penulisan Berita 
No. Gaya Penulisan Berita Frekuensi (F) Persentase (%) 
1. Straight News 59 56,7 
2. Feature News 45 43,3 
 Total 104 100 




b. Kategorisasi Straight News 
Setelah melihat kecenderungan gaya penulisan berita, selanjutnya 
dilakukan kategorisasi berita Straight News. Straight News 
dikategorikan menjadi dua format penulisan berita, yakni Hard 
News dan Soft News.  
Dari hasil pengolahan data sebanyak 59 gaya penulisan straight 
news, ditemukan bahwa citizen reporter menuliskan format Hard 
News sebanyak 18 berita (30,5%) sedangkan format Soft News 
sebanyak 41 berita (69,5%). Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat di 
tabel di bawah ini: 
TABEL 1.5 
Tabel Frekuensi Kategorisasi Straight News 
No. Kategorisasi Straight News Frekuensi Persentase (%) 
1. Hard News 18 30,5 
2. Soft News 41 69,5 
 Total 59 100 





c. Kategorisasi Feature News 
Setelah melihat kecenderungan gaya penulisan berita, 
selanjutnya dilakukan kategorisasi berita Feature News. Feature 
news dikategorikan menjadi dua format penulisan berita, yakni 
Interpretative News dan Reportase.  
Dari hasil pengolahan data sebanyak 45 gaya penulisan Feature 
News, ditemukan bahwa citizen reporter menuliskan format 
Interpretative News sebanyak 31 berita (68,9%) sedangkan 
format Reportase sebanyak 14 berita (31,1%). Untuk lebih 
jelasnya, dapat dilihat di tabel di bawah ini : 
TABEL 1.6 
Tabel Frekuensi Kategorisasi Feature News 
No. Kategorisasi Featuret News Frekuensi (F) Persentase (%) 
1. Interpretative 31 68,9 
2. Reportase 14 31,1 
 Total 45 100 





2. Pemaparan Data Berdasarkan Pengirim Berita  
Pengirim berita yang dianalisis berguna untuk menilai kecenderungan 
siapa saja yang mengirimkan berita pada rubrik citizen reporter. 
Format berita ini akan berpengaruh kebijakan redaksional. 
a. Kategorisasi Pengirim Berita 
Dari hasil pengumpulan dan pengolahan data, dari total berita 
104 berita citizen reporter, sebanyak 1 pengirim berita (1%) 
yang mengirim berita atas nama warga biasa dan 103 pengirim 
berita (99%) adalah tim media / juru bicara dari pasangan calon 
bupati Gowa 2015. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat di tabel 
di bawah ini : 
TABEL 1.7 
Tabel Frekuensi Kategorisasi Pengirim Berita 
No. Kategorisasi Pengirim Berita Frekuensi (F) Persentase (%) 
1. Warga Biasa 1 1 
2. Tim Media / Jubir 103 99 
 Total  104 100 





b. Kategorisasi Khusus Pengirim Berita 
Dari hasil pengumpulan dan pengolahan data kategorisasi 
pengirim berita, ditemukan fakta bahwa hampir semua yang 
mengirimkan berita politik pilkada Gowa di citizen reporter 
adalah tim media / juru bicara dari pasangan calon. 
Peneliti kemudian mengumpulkan data kembali tentang 
kategori khusus frekuensi pengiriman berita oleh tim media / 
juru bicara dari pasangan calon nomor urut berapa. Dari hasil 
pengolahan data, dari total 103 berita, ditemukan bahwa 
pasangan calon nomor urut satu, H.A. Madussila Andi Idjo – 
Wahyu Permana Kaharuddin tidak pernah mengirimkan berita 
di rubrik citizen reporter. Pasangan calon nomor urut dua, H. 
Sjahrir Sjafruddin Dg. Jarung – Anwar Usman mengirim berita 
sebanyak 4 kali (3,9%). Pasangan nomor urut 3, Jamaluddin 
Maknum – H. Masykur  juga tidak pernah mengirimkan berita 
di rubrik citizen reporter. Pasangan nomor urut empat, Hj. 
Tenri Olle Yasin Limpo – H. Hairil Muin mengirim berita 
sebanyak 28 kali (27,2%) dan pasangan nomor urut lima, 
Adnan Purichta Ichsan YL – Abd. Rauf Krg. Kio mengirimkan 
berita sebanyak 71 kali (68,9%). Untuk lebih jelasnya, dapat 





Tabel Frekuensi Kategorisasi Pengirim Berita Dari Tim Media Dan Jubir 
No. Kategorisasi Tim Media / Jubir  Frekuensi (F) Persentase (%) 
1. 
H.A. Madussila 





H. Sjahrir Sjafruddin 
Dg. Jarung –  








Hj. Tenri Olle Yasin 
Limpo –  




Ichsan YL – 
Abd. Rauf Krg. Kio 
(5) 
71 68,9 
 Total  103 100 
Sumber : Data Primer Peneliti Diolah Dari Coding Sheet (2015) 
3. Pemaparan Data Berdasarkan Kelengkapan Isi Berita  
Kelengkapan berita dianalisis untuk melihat kecenderungan kelayakan 
berita yang diproduksi di rubrik citizen reporter. Ada beberapa faktor 
yang menjadi poin dalam uji analisis kelengkapan isi berita ini.  
a. Fakta Dalam Berita 
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Fakta dalam berita untuk memenuhi indiator faktualnya berita 
tersebut. Dalam jurnalistik, dikenal dua jenis fakta berita. Yaitu 
fakta psikologis dan fakta sosiologis. 
Dari 104 total berita yg dianalisis, ditemukan data bahwa 16 
berita (15,4%) mengandung fakta sosiologis dan 88 berita 
(84,6%) mengandung fakta psikologis. Untuk lebih jelasnya, 
dapat dilihat di tabel di bawah ini : 
TABEL 1.9 
Tabel Frekuensi Fakta Yang Terkandung Dalam Berita 
No. Fakta Dalam Berita Frekuensi (F) Persentase (%) 
1. Sosiologis 16 15,4 
2. Psikologis 88 84,6 
 Total 100 100 
 Sumber : Data Primer Peneliti Diolah Dari Coding Sheet (2015) 
b. Kategorisasi Kelengkapan Unsur 5W+1H 
Kelengkapan unsur 5W+1H adalah formula berita mendasar 
yang dibutuhkan berita.  Unsur 5W+1H ini digunakan untuk 
memenuhi indikator akuratnya berita tersebut. Unsur 5W+1H 
ini meliputi apa (when), where (dimana), when (kapan), why 
(mengapa), who (siapa) dan how (bagaimana). 
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Dari 104 total berita yg dianalisis, ditemukan data bahwa 104 
berita (100%) terdapat unsur what, 82 berita (78,8%) terdapat 
unsur where, 95 berita (91,3%) terdapat unsur when, 104 berita 
(100%) terdapat unsur who, 90 berita (86,5%) terdapat unsur 
why dan 65 berita (62,5%) terdapat unsur how. Untuk lebih 
jelasnya, dapat dilihat di tabel di bawah ini : 
TABEL 1.10 




Frekuensi (F) Persentase (%) 
1. What 104 100 
2. Where 82 78,8 
3. When 95 91,3 
4. Who 104 100 
5. Why 90 86,5 
6. How 65 62,5 
 Total  104  
 Sumber : Data Primer Peneliti Diolah Dari Coding Sheet (2015) 
c. Narasumber Berita 
Narasumber berita dianalisis untuk melihat indikator 
kecenderungan apakah berita di rubrik citizen reporter telah 
menggunakan narasumber untuk melengkapi berita dengan 
sesuai atau tidak sesuai. 
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Dari 104 total berita yg dianalisis, ditemukan data bahwa 63 
berita (60,6%) menggunakan narasumber yang sesuai dan 41 
berita (39,4%) menggunakan narasumber yang tidak sesuai. 
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat di tabel di bawah ini : 
TABEL 1.11 
Tabel Frekuensi Narasumber Berita 
No. Narasumber Berita Frekuensi (F) Persentase (%) 
1. Sesuai 63 60.6 
2. Tidak Sesuai 41 39,4 
 Total 104 100 
             Sumber : Data Primer Peneliti Diolah Dari Coding Sheet (2015) 
d. Tambahan Opini Wartawan 
Tambahan opini wartawan dalam berita dianalisis untuk 
melihat kecenderungan apakah berita dalam rubrik citizen 
reporter mencampurkan antara opini dan fakta dalam membuat 
berita.  
Dari 104 total berita yg dianalisis, sebanyak 60 berita (57,7%) 
mencampurkan opini wartawan didalamnya dan sebanyak 44 
(42,3%) berita tidak mencampurkan opini wartawan 
didalamnya. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat di tabel di 




Tabel Frekuensi Opini Wartawan Dalam Berita 
No. Opini Dalam Berita Frekuensi (F) Persentase (%) 
1. Ada 60 57,7 
2. Tidak  44 42,3 
 Total 104 100 
  Sumber : Data Primer Peneliti Diolah Dari Coding Sheet (2015) 
e. Kelengkapan Gambar Pendukung Berita 
Kelengkapan gambar pendukung dalam berita dianalisis untuk 
melihat kecenderungan apakah berita dalam rubrik citizen 
reporter sudah dilengkapi gambar yang akan mendukung 
keseluruhan berita. Dari analisis, ditemukan data bahwa semua 
berita dilengkapi dengan gambar pendukung. Namun ada yang 
menggunakan foto dan ada yang menggunakan ilustrasi. 
 Dari 104 total berita yg dianalisis, sebanyak 91 berita (87,5%) 
dilengkapi dengan foto dan 31 (21,5%) berita dilengkapi 
dengan ilustrasi. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat di tabel di 






Tabel Frekuensi Gambar Berita Yang Digunakan 
No. Gambar Yang 
Digunakan 
Frekuensi (F) Persentase (%) 
1. Foto 91 87,5 
2. Ilustrasi 13 12,5 
 Total 104 100 
       Sumber : Data Primer Peneliti Diolah Dari Coding Sheet (2015) 
f. Kelengkapan Sumber Gambar Berita 
Kelengkapan sumber gambar dalam berita dianalisis untuk 
melihat kecenderungan apakah berita dalam rubrik citizen 
reporter sudah dilengkapi dengan sumber siapa yang 
mengambil foto atau yang membuat ilustrasi.  
 Dari 104 total berita yg dianalisis, sebanyak 16 berita (15,4%) 
di lengkapi dengan sumber gambar dan 88 berita (84,6%) tidak 
dilengkapi sumber gambar. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat 








Tabel Frekuensi Kelengkapan Sumber Gambar 
No. Kalengkapan Sumber Gambar  Frekuensi (F) Persentase (%) 
1. Ada 16 15,4 
2. Tidak 88 84,6 
 Total  104 100 
             Sumber : Data Primer Peneliti Diolah Dari Coding Sheet (2015) 
g. Kelengkapan Caption Foto 
Sebanyak 91 berita menggunakan foto untuk pendukung isi 
berita. Kemudian, kelengkapan caption pendukung foto dalam 
berita dianalisis untuk melihat kecenderungan apakah foto 
berita dalam rubrik citizen reporter sudah dilengkapi dengan 
caption atau tidak. 
Dari 91total berita yg dianalisis, sebanyak 61 berita (67%) di 
lengkapi dengan caption foto dan 30 berita (33%) tidak 
dilengkapi dengan caption foto. Untuk lebih jelasnya, dapat 







Tabel Frekuensi Kelengkapan Caption Foto 
No. Kalengkapan Caption Foto Frekuensi (F) Persentase (%) 
1. Ada 61 67 
2. Tidak 30 33 
 Total  91 100 
  Sumber : Data Primer Peneliti Diolah Dari Coding Sheet (2015) 
b. Kebijakan Redaksional Rubrik Citizen Reporter Gosulsel.com 
 Informan 
Informan yang peneliti pilih adalah informan yang mampu 
menjawab pertanyaan penelitian. Dari rumusan masalah 
“Bagaimana mekanisme penentuan layak berita politik pilkada 
Gowa 2015 pada rubrik citizen reporter portal berita online 
gosulsel.com” peneliti memilih dua informan yang peneliti anggap 
cakap dan cukup untuk menjawab rumusan masalah yang ada. 
Peneliti memilih Pimpinan Redaksi Gosulsel.com, Gunawan 
Mashar sebagai informan pertama. Hal ini dikarenakan seorang 
pimpinan redaksi memiliki wewenang yang penuh atas berita yang 
diproduksi di medianya.  
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Yang kedua, peneliti memilih redaktur berita politik atas nama 
Baharuddin yang memiliki porsi yang paling besar dalam 
mengolah berita politik pilkada Gowa 2015 di rubrik citizen 
reporter Gosulsel.com 
TABEL 1.16 










3. Chaerul Fadli (CF) 24 23,1% 





6. Nandar (ND) 1 0,9% 
 Total  104 100% 
 
 Kebijakan Redaksional 
Kebijakan redaksional merupakan suatu hal yang pasti dimiliki 
oleh sebuah media massa. Media dalam hal ini memiliki wewenang untuk 
memilih dan memilah berita apa saja yang harus ditampilkan ataupun 
tidak. Wewenang tersebut sesuai dengan kebijakan redaksional yang di 
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anut. Selain itu, media juga memiliki kecenderungan untuk memilih isu 
apa saja yang ingin ditonjolkan. 
Kehadiran kebijakan redaksional cukup penting adanya. Hal ini 
berpengaruh pada nafas media massa untuk terus hidup. Kebijakan 
redaksional setiap media kemudian menjadi salah satu pembeda utama 
satu media dengan media lainnya. Sebagaimana yang telah penulis 
sampaikan di Bab II, ada beberapa pertimbangan yang melandasi sebuah 
media dalam menentukan kebijakan redaksionalnya. Dasar 
pertimbangannya ada yang bersifat ideologis, politis dan bisnis.  
Begitu juga dengan portal berita online Gosulsel.com yang 
memiliki kebijakan redaksional yang digunakan sebagai acuan dalam 
mengolah berita politik di rubrik citizen reporter. Peneliti melakukan 
awalnya menanyakan tentang apa sebenarnya persepsi citizen reporter 
menurut Pimpinan Redaksi Gosulsel.com, Gunawan Mashar.  
“Citizen Journalism sebenarnya mengacu pada jenis berita. 
Jurnalisme warga. Citizen reporter lebih kepada siapa yang 
melaporkan” 
 
Menurut Gunawan Mashar, citizen reporter mengacu lebih kepada 
siapa yang melaporkan berita. Sebagai pengantar, peneliti kemudian 
menanyakan latar belakang mengapa citizen reporter hadir di 
gosulsel.com. Gunawan menjawab : 
“Untuk mewadahi jurnalisme warga. Apalagi dengan 
meningkatnya sosial media dan arus informasi. Seiring dengan 
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revolusi teknologi dengan kehadiran gadget dan smartphone 
mempermudah informasi. Begitu pula dengan revolusi internet 
dengan kehadiran facebook, twitter, path dll. Secara tidak langsung 
mengubah teori-teori jurnalistik yang lama. Bagaimana teori-teori 
jurnalistik yang konvensional banyak luluh dengan adanya media 
online. Hal ini memungkinkan orang untuk mengirim berita. Jika 
kita tidak ikut andil, malah kita yg tertinggal” 
 
Lebih lanjut, peneliti menanyakan tentang siapa yang memegang 
kebijakan utama yang menentukan sebuah berita politik di rubrik citizen 
reporter layak atau tidak untuk dimuat. Baharuddin selaku Redaktur berita 
politik mengatakan : 
“Pertama yang menentukan adalah pimpinan redaksi. Dia seleksi 
berita yang judulnya layak kemudian disetorkan ke redaktur. 
Redaktur inilah yang akan mengedit kemudian menayangkan berita 
itu” 
 
Hal yang senada juga diutarakan Pimpinan Redaksi, Gunawan 
Mahsar yang mengatakan bahwa yang mengolah rubrik citizen reporter di 
gosulsel.com bisa oleh pimpinan redaksi, bisa pula oleh redaktur yang 
bertanggung jawab. 
“Kalau citizen journalism itu semuanya. Di Gosulsel.com, 
pimpinan redaksi boleh, redaktur yang menangangi tema berita 
juga boleh. Berita citizen reporter di Gosulsel.com itu banyak dari 
tema politik dan kegiatan kelompok. Namun kadang-kadang juga 
pimpinan redaksi membaca berita dan bersifat rawan dan 
tendensius, pimpinan redaksi langsung menghubungi redaktur 
untuk mengkoreksi berita tersebut.” 
 
Hampir semua berita politik terkait pilkada Gowa 2015 yang 
disajikan dalam rubrik citizen reporter adalah tulisan yang dikirimkan oleh 
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tim media atau juru bicara kampanye dari pasangan calon bupati Gowa 
2015. Hal ini kemudian menjadi kebijakan redaksional yang diterapkan 
Gosulsel.com. Hal ini kemudian dibenarkan oleh Redaktur berita politik 
Gosulsel.com, Baharuddin : 
“Iya, jadi berita dari tim media dimasukkan di citizen reporter. ” 
 
Hal senada diutarakan oleh Gunawan bahwa tim kampanye boleh 
saja mengkampanyekan pasangan calon tertentu di gosulsel.com. Namun 
dimasukkan dalam rubrik citizen reporter. 
“Berita politik yang boleh untuk citizen reporter di GoSulsel.com 
adalah yang promosi atau kampanye boleh saja. Tapi masuk dalam 
kolom citizen journalism.” 
 
Selanjutnya, peneliti menanyakan tentang bagaimana fungsi 
redaktur dalam mengedit berita yang citizen reporter kirimkan. Gunawan 
menjawab : 
“Fungsi editor di citizen reporter di GoSulsel.com lebih merapikan 
berita agar enak dibaca.  Meskipun pada prakteknya biasa ada yang 
lolos karena kesalahan teknis. Idealnya editor harus merapikan 
tulisan dan mengedit jika ada kata yang menyerang kelompok 
tertentu” 
 
Baharuddin kemudian memberikan penjelasan lebih lanjut akan 
perannya dalam menerapkan kriteria berita politik di rubrik citizen reporter 
yang layak untuk diterbitkan. 
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“Pertimbangan layak atau tidaknya sebenarnya merujuk pada 
kelengkapan 5W+1H diwajibkan untuk terpenuhi. Sumber harus 
jelas, akurat dan lokasi peliputan juga harus jelas. Kita selektif, 
karena kita tidak ingin ambil resiko untuk menayangkan. Karena 
kita hindari juga komplain dari masyarakat jika diberitakan” 
 
Baharuddin menambahkan bahwa ada hal-hal khusus dalam 
mengolah berita politik pilkada Gowa dalam rubrik citizen reporter ini.  
“Ada kriteria berita yang digunakan. Contohnya jika beritanya 
ingin menyerang salah satu kandidat kita harus komfirmasi ulang 
dulu. Redaktur yang menentukan judul berita yang disesuaikan 
dengan isi berita. Biasa ada yang mengirim berita judulnya tidak 
sesuai dengan tubuh berita. Makanya kita edit lagi.” 
 
Hal senada juga diutarakan Gunawan yang menekankan bahwa 
berita tidak boleh menyerang kelompok tertentu. 
“Sebenarnya citizen journalism yang saya tekankan adalah pertama 
proses penyaringanya jangan ada berita yang SARA, menyerang 
kelompok lain, dan menghindari berita dari warga yang cenderung 
berkasus. Karena akan mengikutkan subjektifitas mereka. 
Kebenarannya adalah dari satu sisi saja. Kekurangannya jurnalisme 
warga yaitu perspektif datang dari dirinya saja, tidak menggunakan 
banyak perspektif seperti berita-berita wartawan. Seperti ada tim 
media pasangan calon yang menulis terkait pasangan lain, itu tidak 
dinaikkan dalam citizen reporter di GoSulsel.com” 
Peneliti kemudian bertanya tentang format berita ideal dan apa saja 
yang membuat berita yang masuk bisa saja ditolak dan tidak dinaikkan 
dalam website. Gunawan menjawab : 
“Sebenarnya jika ada orang yang kerja khusus untuk menangani 
citizen reporter di GoSulsel.com, kita akan lebih perbaiki. Yang 
penting dari citizen journalism, selama beritanya  bagus, kita 
jangan mengubah gaya menulis dia. Karena ini adalah kolom 
citizen journalism dan nama penulis juga tertera. Yang jelas 
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bagaimana berita keluar rapi dan mudah dibaca. Merapikan tanda 
baca, merapikan kata-kata, merapikan logika. Karena yang menulis 
di jurnalisme warga tidak selamanya paham logika berkalimat. Ada 
beberapa berita yang ditolak. Misalnya dari tim-tim media 
kampanye yang mengirim citizen journalism yang beritanya terlalu 
pendek dan tidak jelas tanda bacanya dll. Ingin diramu juga susah. 
Biasanya diberitahu kembali melalui email” 
 
Peneliti kemudian menanyakan tentang mekanisme kelengkapan 
foto dan ilustrasi dalam melengkapi berita. Baharuddin memberikan 
penjelasan : 
“Kadang dari penulisnya. Jika tidak ada, kita lengkapi dengan 
ilustrasi. Ilustrasi dibuat sesuai dengan tubuh beritanya. 
Dikarenakan mengejar kecepatan, kita mengakui banyak foto yang 
tidak sesuai. Namun jika sudah terbit biasa kita ubah dengan foto 
yang sesuai. Yang jelas foto yang digunakan terkait dengan isu 
pilkada dan politik” 
 
Menjalankan kriteria kelayakan berita politik pilkada Gowa 2015 
telah dilakukan oleh Baharuddin semaksimal mungkin. Lalu peneliti 
menanyakan tentang kendala apa saja yang dihadapi selama menjalankan 
tugasnya sebagai Redaktur Politik. Dan juga bagaimana berita ideal 
menurutnya. 
“Kendalanya kadang citizen reporter mengirim berita tapi tidak ada 
sumbernya. Kemudian berita-berita yang selalu ingin menyerang 
lawannya. Idealnya sebenarnya memiliki sumber yang jelas dan 







B. Pembahasan  
 Pembahasan Kelengkapan Berita Rubrik Citizen Reporter 
Gosulsel.com 
Kehadiran teknologi informasi yang semakin berkembang membuat 
kemajuan penyebaran informasi juga semakin meluas. Salah satu dampak 
dari kemajuan teknologi informasi di bidang jurnalistik adalah munculnya 
media baru, yakni media online. Kehadiran media online kemudian 
membuka celah kepada siapa saja dan dimana saja untuk ikut serta 
memproduksi berita berdasarkan peristiwa yang mereka alami secara 
terencana, maupun accidental. Kegiatan ini disebut sebagai jurnalisme 
warga. 
Fenomena jurnalisme warga kian mewarnai jagat raya media online di 
dunia secara umum dan di Indonesia secara khusus. Lebih spesifik lagi, 
media-media lokal daerah kemudian mulai beramai-ramai membuka kanal 
untuk jurnalisme warga dalam portal beritanya. 
Berita yang produksi jurnalisme warga juga bermacam-macam. 
Namun dalam penelitian ini, fokus peneliti adalah pada berita politik. 
Karena bagi peneliti, dewasa ini media-media yang ada semakin 
memegang peranan penting dalam kehidupan politik. Aktivitas media 
dalam memproduksi beirta politik dapat member dampak bagi 
perkembangan politik itu sendiri. 
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Pewarta warga yang merupakaan sapaan untuk pelaku jurnalisme 
warga kemudian kerap mendapat pandangan sebelah mata atas kelayakan 
berita yang mereka produksi. Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, 
penelitian ini kemudian ingin menganalisis kelengkapan berita politik 
pilkada Gowa 2015 di rubrik citizen reporter yang merupakan kanal untuk 
jurnalisme warga di portal berita online Gosulsel.com.  
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa berita politik pilkada Gowa 
2015 para citizen reporter lebih banyak menggunakan gaya penulisan 
straight news. Dimana gaya penulisan ini adalah gaya penulisan laporan 
yang berisi pokok-pokok berita saja, bersifat informatif, singkat namun 
lengkap menjawab unsure 5W+1H dari berita. Gaya penulisan ini juga 
yang banyak digunakan media online dalam produksi beritanya. 
Mengingat media online erat hubungannya dengan kecepatan waktu. 
Jika dilihat dari perspektif kelengkapan berita, dapat dikatakan bahwa 
berita politik pilkada Gowa 2015 rubrik citizen reporter Gosulsel.com 
telah hampir memenuhi unsur-unsur dasar kelengkapan berita pada 
umumnya. Ini terbukti dengan pengolaan data unit analisis yang peneliti 
buat yang mengacu pada Kode Etik Jurnalistik pasal 1, 2 dan 3. Yakni, 
akurat, faktual, narasumber berita jelas, penggunaan foto dengan sumber 
yang jelas dan tidak menambahkan opini dalam berita 
 Berita politik pilkada Gowa 2015 rubrik citizen reporter 
Gosulsel.com dilihat dari formula dasar berita 5W+1H sudah lengkap. 
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Rata-rata hasil pengolahan data menunjukkan kelengkapan unsur ini 
adalah 70-100%. Kecuali untuk unsur how yang hanya memperoleh 60% 
namun masih dalam batas wajar untuk dikatakan layak. 
Begitu pula dengan unsur pelengkap lainnya seperti relevansi 
narasumber, kelengkapan gambar pendukung berita dan kelengkapan 
pemberian caption foto. Hasil pengolahan data menunjukkan 60-80% 
berita memiliki unsur ini. Hanya dalam pencantuman sumber gambar 
yang masih sangat kurang. Hanya 15% yang menggunakan sumber foto. 
Padahal, pencantuman sumber gambar penting adanya baik media cetak, 
media elektronik hingga media online. Maraknya plagiarism membuat 
banyak gambar yang dicomot dari berbagai sumber tanpa menuliskan 
sumbernya. Dengan menuliskan sumber gambar, kelengkapan gambar 
akan lebih terlihat original. 
Ada temuan menarik yang peneliti dapatkan. Yakni, pengirim berita 
politik tema pilkada Gowa 2015 di rubrik citizen reporter ini 99% 
dikuasai oleh pengirim yang berasal dari tim media / juru bicara tim 
kampanye pasangan calon. Hal ini terbilang unik dan sedikit melenceng 
dari pengertian jurnalisme warga pada umumnya. Pada teori, jurnalisme 
warga adalah berita yang diproduksi oleh warga biasa yang tidak memiliki 
kepentingan dan murni menuliskan berita atas apa yang ia lihat. Hal ini 
kemudian berimbas pada unsur fakta yang terkandung dalam berita, juga 
pada unsur tambahan opini wartawan dalam berita.  
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Fakta yang terkandung dalam berita politik pilkada Gowa 2015 rubrik 
citizen reporter Gosulsel.com ini 80% mengandung fakta psikologis. 
Fakta psikologis yang merupakan berita berasaskan pernyataan dari 
seseorang atau beberapa orang tentang suatu hal. Bukan dari senyatanya 
peristiwa yang benar-benar terjadi. 
Sebuah berita dikatakan layak apabila tidak ada pencampuran antara 
fakta dan opini penulisnya Penambahan opini citizen reporter dalam 
Gosulsel.com ini juga terlihat jelas. Mengingat mereka adalah tim 
kampanye salah satu pasangan calon yang secara fisik dan tersirat 
memiliki kecenderungan untuk mengabarkan hal yang baik saja. Opini 
yang mereka sertakan terkadang tidak disertai dengan data yang valid. 
Walaupun tidak semua berita seperti itu, pengolahan data menunjukkan 
57% pengirim berita menambahkan opininya. Meskipun hasilnya 
cenderung imbang, namun hal ini harus mendapatkan perhatian. Karena 
jika mereka masih memasukkan opini mereka ke dalam berita yang 
mereka tulis, bisa saja berita tersebut menjadi tidak layak. 
Namun terkait dengan tim media / juru bicara kampanye yang 
diperbolehkan mengirimkan berita atas nama citizen reporter 
sesungguhnya merujuk pada kebijakan redaksional yang Gosulsel.com 
terapkan yang akan dibahas di bagian kebijakan redaksional pada bab ini. 
Hal ini kemudian yang akan menjadi corak tersendiri media ini dalam 
memanfaatkan rubrik citizen reporternya. 
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 Pembahasan Kebijakan Redaksional Rubrik Citizen Reporter 
Gosulsel.com 
Pemilihan menggunakan nama “citizen reporter” adalah bagian dari 
kebijakan redaksi. Redaksi menilai bahwa nama citizen reporter lebih 
mudah dipahami oleh Masyarakat dibandingkan citizen journalis atau 
sebagainya. Tak hanya itu, kebijakan redaksional Gosulsel.com juga 
terlihat dalam penetapan layak tidaknya berita politik pilkada Gowa 2015 
di rubrik citizen reporter. 
 Hampir semua tulisan untuk berita politik di rubrik citizen reporter 
adalah berita yang dikirimkan oleh tim media / juru bicara kampanye 
pasangan calon Bupati Gowa 2015. Hal ini terjadi dikarenakan redaksi 
menilai ini adalah bagian dari tuntutan pembaca. Khususnya politisi-
politisi yang ada di Makassar ataupun di Sulawesi Selatan ini cukup 
banyak. Karena tidak semua wartawan resmi bisa mencakup, makanya 
untuk memenuhi halaman di website, redaksi cenderung juga mengambil 
berita-berita dari citizen reporter terkait berita politik. Juga membuka 
ruang khususnya untuk orang-orang yang terlibat dalam partai, atau 
kandidat calon. 
Dalam rubrik citizen reporter, siapa saja bisa mengirimkan berita. 
Termasuk tim media / juru bicara kampanye dari masing-masing calon 
bupati Gowa 2015. Hal ini sudah menjadi kebijakan redaksi untuk 
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mengizinkan berita yang mengandung unsur kampanye, selama tidak 
menyerang atau menjatuhkan pasangan calon ini. 
Namun dari analisis kuantitatif penulis, ditemukan bahwa ada salah 
satu pasangan calon yang giat dan aktif mengirimkan berita citizen 
reporternya. Ialah pasangan calon nomor urut 5 Adnan-Kio. Hal ini juga 
senada dengan pemaparan Redaktur bahwa pasangan tersebut yang paling 
aktif. Teori hierarki pengaruh bisa saja berlaku, mengingat Adnan adalah 
salah satu calon bupati yang juga sebagai komisaris utama GO Media yang 
membawahi Gosulsel.com. Namun, redaktur memberikan penjelasan 
bahwa Gosulsel.com membuka ruang selebar mungkin untuk tim media 
mengirimkan berita yang memenuhi kriteria kelayakan berita 
Gosulsel.com. Namun pada realitasnya hanya tim media pasangan tersebut 
yang aktif mengirim berita. 
Pemegang kebijakan untuk menetapkan sebuah berita politik pilkada 
Gowa 2015 di rubrik citizen reporter berada di tangan Pimpinan Redaksi. 
Walaupun redaktur juga memiliki hak yang sama untuk menentukan berita 
layak terbit atau tidak. Namun untuk konteks berita politik yang dinilai 
rawan, kebijakan pimpinan redaksi yang tertinggi. Pimpinan redaksi 
kadang membaca berita yang bersifat rawan dan tendensius, pimpinan 




Puncak dari membludaknya berita politik citizen reporter terjadi saat 
moment pilkada Gowa 2015 kemarin. Sekitar 20-30 berita masuk 
perharinya. Karena mengejar kecepatan, pada moment pilkada tersebut 
sebanyak 6 redaktur yang ikut serta menjalankan fungsi redaktur dalam 
mengolah berita politik citizen reporter. Di dalam rapat redaksi pun, berita 
yang masuk di rubrik citizen reporter juga dibahas. Pembahasan lebih 
intens jika ada berita yang masuk dan bersifat menyerang. Redaksi 
kemudian sepakat untuk tidak menerbitkan berita tersebut. 
Dalam mengolah berita politik pilkada Gowa 2015 di rubrik citizen 
reporter, berita yang masuk akan diseleksi oleh Pimpinan Redaksi lalu 
kemudian disetor kepada Redaktur untuk mengedit dan menayangkan 
berita tersebut. Fungsi editor lebih merapikan berita agar enak dibaca dan 
juga menentukan judul berita jika judul yang digunakan citizen reporter 
tidak relevan dengan isi berita.   
Meskipun pada praktiknya masih terdapat berita yang lolos karena 
kesalahan teknis. Idealnya editor harus merapikan tulisan dan mengedit 
jika ada kata yang menyerang kelompok tertentu. Pimpinan Redaksi 
berkata jika ada tim media pasangan calon yang menulis terkait pasangan 
lain, hal tersebut tidak dinaikkan dalam citizen reporter di GoSulsel.com. 
Namun setelah mengolah data kuantitatif, terdapat satu berita yang 
dituliskan oleh tim media yang menuliskan berita tentang pasangan calon 
lain. Seperti pada berita yang terbit tanggal 27 Desember berjudul 
“Tuduhan Wattunami & PastikanMi Dianggap Kadaluarsa” yang ditulis 
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oleh tim media calon pasangan nomor urut 5, Adnan-Kio. Berita ini 
menyinggung pasangan calon nomor urut 1 dan nomor urut 4. 
Kebijakan penyajian berita di rubrik citizen juga memiliki kriteria 
kelayakan berita tersendiri. Pada umumnya juga merujuk pada kode etik 
jurnalistik yang ada. Yakni, merujuk pada kelengkapan 5W+1H yang 
diwajibkan untuk terpenuhinya keakuratan berita. Sumber harus jelas, 
akurat dan lokasi peliputan juga harus jelas. Redaksi cukup selektif dalam 
menayangkan berita, karena menghindari resiko dan  komplain dari 
Masharakat jika beritanya tidak akurat. 
Fungsi gatekeeping dalam kebijakan redaksional berita politik citizen 
reporter juga berlaku. Oleh karenanya, ada beberapa berita citizen reporter 
yang masuk tapi tidak ditayangkan. Adapun berita-berita tersebut ialah 
berita yang tidak masuk dalam standar kriteria kelayakan berita. Pimpinan 
Redaksi menjelaskan bahwa ada beberapa berita yang ditolak yang berasal 
dari tim-tim media kampanye yang mengirim beritanya terlalu pendek dan 
tidak jelas tanda bacanya. Gatekeeper di Gosulsel.com adalah Pimpinan 
Redaksi. 
Redaktur juga mengatakan bahwa kriteria berita citizen reporter yang 
idealnya sebenarnya memiliki sumber yang jelas dan narasumber yang 
berwenang untuk berbicara tentang berita itu. Jika dihubungkan dari 
analisis kuantitatif peneliti, memang benar bahwa berita politik yang hadir 
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di rubrik citizen reporter memiliki 100% sumber pengirim yang jelas. 
Begitu pula dengan narasumber berita yang sesuai mencapai 60%. 
Untuk kelengkapan gambar pendukung berita citizen reporter, 
redaktur menjelaskan bahwa terkadang ada berita yang dikirim tidak 
menyertakan gambar pendukung. Oleh karena itu, kebijakan redaksi ialah 
dengan melengkapi berita dengan ilustrasi yang sesuai dengan isi berita. 
Ilustrasi yang dibuat pun berdasarkan usulan dan ide dari redaktur ataupun 
pemimpin redaksi. 
Selain ilustrasi, berita juga biasanya dilengkapi dengan foto yang 
berkaitan dengan tulisan berita. Terkadang, foto yang citizen reporter 
kirimkan tidak mencantumkan sumber foto. Hal ini kemudian senada 
dengan analisis kuantitatif penulis yang menunjukkan data sebesar 80% 
foto berita tidak menayangkan sumbernya. 
Mekanisme produksi berita politik citizen reporter adalah berita 
masuk ke email redkasi kemudian diolah di dapur redaksi untuk melihat 
kelayakannya kemudian jika dianggap layak ataupun sudah dilengkapi 
kekurangannya akan segera diterbitkan di portal berita kemudian 
Masharakat yang membaca akan berfungsi juga sebagai editor yang akan 
complain jika ada kesalahan dan dari pihak redaksi akan mengedit kembali 
kemudian menerbitkan kembali..  
Berikut, gambaran tentang teori hierarki pengaruh yang mempengaruhi 
kebijakan redaksional dari dapur redaksi Gosulsel.com : 
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1. Level Individu 
Seperti yang diungkapkan Shoemaker dan Reese bahwa konten sebuah 
media sangat dipengaruhi oleh individu-individu yang membuat suatu 
berita. Faktor individual penulis berita dapat mempengaruhi pemberitaan 
sebuah media.  
Pengaruh individual pun terlihat jelas pada rubrik citizen reporter 
Gosulsel.com. Terkhusus pada berita politik pilkada Gowa 2015. Berita 
politik terkait hal tersebut hampir semuanya  dituliskan oleh tim media / 
juru bicara kampanye pasangan calon Bupati Gowa. Yang dimana, berita 
yang dibuat di konstruksi sesuai dengan tujuan kampanye. Hal ini 
kemudian yang memicu munculnya opini dalam berita.  
2. Level Rutinitas Media 
Pengaruh rutinitas meda pada rubrik citizen reporter dapat dilihat dari 
proses penerbitan tulisan. Pada mulanya, citizen reporter mengirimkan 
tulisan melalui email. Tidak ada batasan waktu, mengingat ini adalah 
berita citizen yang hadir jika ada sebuah peristiwa yang ingin disampaikan. 
Setelah tulisan masuk, berita kemudian di edit oleh redaktur dengan 
mengikuti kriteria layak terbit berita yang telah ditentukan oleh redaksi. 
Kemudian berita akan diterbitkan di website. 
Jika ada berita yang masuk dan tidak didukung dengan foto, tim redaksi 
telah menyiapkan illustrator untuk membuat ilustrasi yang sesuai dengan 
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tubuh berita. Atau, redaksi akan melengkapi dengan stok foto yang ada 
namun tetap relevan dengan berita yang ingin diterbitkan. 
3. Level Organisasi 
Dalam teori hierarki pengaruh, level organisasi adalah yang paling kuat 
dalam mempengaruhi pemberitaan suatu media. Karena mencakup hal 
yang lebih rumit dengan struktur yang lebih besar.  
Pemegang kebijakan pada rubrik citizen reporter ada pada pimpinan 
redaksi. Pimpinan redaksi memiliki wewenang penuh untuk menentukan 
berita yang dianggap layak untuk diterbitkan ataupun sebaliknya.  
4. Level Ekstra Media  
Faktor ekstra media yang mempengaruhi konten dari rubrik citizen 
reporter di Gosulsel.com ini adalah teknologi. Bagaimana revolusi 
teknologi dengan kehadiran gadget dan smartphone mempermudah 
informasi dan memungkinkan siapa saja untuk mengirim berita dengan 
capat. 
Oleh karena itu, Gosulsel.com menyediakan layanan penerimaan berita 
melalui email di redaksi@gosulsel.com yang memudahkan citizen reporter 
untuk mengirimkan beritanya.  
Ditambah lagi media ini adalah media online, yang memungkinkan siapa 




5. Level Ideologi 
Shoemaker dan Reese mengutarakan bahwa level ideologi adalah level 
terakhir yang dapat mempengaruhi konten media. Dengan mengusung 
tagline “Melihat Lebih Utuh” yang sekaligus menggambarkan visi dan 
misi media ini.  
Tagline ini berangkat dari keprihatinan kepada media-media lokal. Yang 
terkadang menyajikan fakta-fakta serabutan dan tidak lengkap. Media 
online kemudian tidak boleh menjadi alasan untuk menafikan 
kelengkapan, menafikan cover both side, menafikan akurasi. Yang berbeda 
dari media online adalah mediumnya saja. Nilai-nilai jurnalisme 
didalamnya harus tetap ada.  Berangkat dari keprihatinan tersebut, 
akhirnya Gosulsel.com berniat untuk menyajikan berita yang melihat lebih 













Berdasarkan penelitian mengenai Analisis Isi Berita Politik Pilkada Gowa 
2015 Pada Rubrik Citizen Reporter Portal Berita Online 
www.gosulsel.com (Suatu Studi Tentang Jurnalisme Warga Dari 
Perspektif Kelengkapan Berita), maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Dari data yang dikumpulkan dan telah diolah ditarik suatu kesimpulan 
bahwa terlihat citizen reporter sudah membuat berita yang layak 
dengan memasukkan unsur kelengkapan formula berita 5W+1H yang 
memenuhi kekakuratan berita. Unsur what, where, who, why dan 
when sudah hampir sempurna terpenuhi kelengkapannya, hanya saja 
untuk how, para citizen reporter masih banyak yang tidak 
menampilkannya. Namun masih dalam batasan yang ditolerir. 
Hasil pengolahan data untuk relevansi narasumber, kelengkapan 
gambar pendukung berita dan kelengkapan pemberian caption foto 
juga memperoleh hasil yang hampir sempurna. Citizen reporter sudah 
memenuhi faktor kelengkapan ini. Hanya dalam pencantuman sumber 
gambar yang masih sangat kurang. Hanya 15% yang menggunakan 
sumber foto. Hal ini dapat menurunkan sifat originalitas foto. 
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Fakta berita yang digunakan citizen reporter sebagian besar 
menggunakan fakta psikologis. Ini berarti bahwa berita yang dibuat 
masih mengandung unsur subjektifitas yang berpengaruh juga pada 
pencampuran opini citizen reporter yang hampir setengah masih 
memasukkan opininya dalam berita. 
Dengan demikian, dari tiga pasal Kode Etik Jurnalistik yang berkaitan 
dengan berita citizen journalism, berita politik pilkada Gowa 2015 di 
rubtik citizen reporter Gosulsel.com sudah dapat dikatakan lengkap. 
Hanya saja perlu mendapat perhatian lebih, sehingga Gosulsel.com 
terus bisa dipercaya Masharakat dengan berita-berita yang memang 
layak untuk dikonsumsi 
2. Kebijakan redaksional yang digunakan Gosulsel.com dalam 
menyaring berita politik di rubrik citizen mengacu pada standar dasar 
kelengkapan berita yang ditentukan oleh redaksi. Adapun kriterianya 
adalah memenuhi keakuratan berita dengan kelengkapan 5W+1H yang 
diwajibkan, memiliki sumber yang jelas, akurat dan lokasi peliputan 
juga harus jelas. Untuk kelengkapan gambar pendukung berita, 
kebijakan redaksi ialah melengkapi sendiri di dapur redaksi jika 
memang pengirim tidak menyertakan gambar pelengkap.  
Salah satu kebijakan redaksi juga mengizinkan tim media kampanye 
untuk mengirimkan berita kampanye terkait pasangan calon bupati 
Gowa 2015. Salah satu hal yang menjadi kriteria utama dalam 
penerbitan berita politik pilkada Gowa 2015 adalah berita tidak boleh 
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bersifat tendensius dan menyerang kelompok atau pasangan calon 
bupati lainnya.   
B. Saran –saran 
1. Saran Akademik 
a. Peneliti memberikan saran terhadap penelitian selanjutnya 
agar mengkaji kembali tentang fenomena citizen journalism 
yang berasal media diluar ruang lingkup Indonesia.  
b. Peneliti memberikan saran agar peneliti selanjutnya yang 
ingin mengkaji fenomena citizen journalism agar lebih jeli 
melihat corak unik yang digunakan sebuah media dalam 
mengikuti fenomena citizen journalism 
2. Saran Gosulsel.com 
a. Peneliti memberikan saran agar di halaman muka website 
gosulsel.com dibuatkan kanal khusus untuk mengakses 
berita-berita dari citizen reporter. 
b. Peneliti memberikan saran agar lebih menyaring kembali 
berita-berita citizen reporter sebelum dibaca khalayak. 
Terutama dalam pencampuran opini wartawan kedalam 
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 CODING SHEET 
ANALISIS ISI BERITA POLITIK PILKADA GOWA 2015 PADA PORTAL BERITA ONLINE 
WWW.GOSULSEL.COM 
(Suatu Studi Tentang Jurnalisme Warga dari Perspektif Kelengkapan Berita) 
Nama Pengkoding : 
Judul Berita   : 
Tanggal Terbit  : 
Redaktur   : 
1. Pertanyaan Tentang Format Berita Yang Digunakan 
1.1. Format Penulisan Berita* 
A.Straight News B.Feature News 
    
Jika jawaban yang dipilih adalah Poin A. Straight News, silahkan lanjut ke soal nomor 1.2. Jika jawaban yang 
dipilih adalah Poin B. Feature News, silahkan lanjut ke poin nomor 1.3. 
1.2. Kategorisasi Straight News 
A.Hard News B.Soft News 
    
 
1.3. Kategorisasi Feature News 
A.Interpretative News B.Reportase 
    
 
2. Pertanyaan Tentang Sumber Berita 
2.1. Asal Berita 
A.Warga Biasa B.Tim Media / Juru Bicara Tim Pemenangan  C. Fraksi Partai 
      
Jika jawaban yang dipilih adalah Poin B. Tim Media / Juru Bicara Tim Pemenangan, silahkan lanjut ke soal nomor 
2.2 dibawah. Jika bukan, silahkan lanjut ke poin nomor 3. 
2.2. Asal Berita Dari 
Tim Media / Juru 
Bicara Tim 
Pemenangan 
Kandidat Calon A. Ya B. Tidak 




2. H. Sjahrir Sjafruddin Dg. Jarung - Anwar Usman 
 
  
3. Jamaluddin Maknun - H. Masykur  
 
  
4. Hj. Tenri Olle Yasin Limpo - H. Hairil Muin 
 
  




3. Pertanyaan Untuk Isi Berita 
3.1. Kelengkapan Unsur Berita 
Indikator A. Ada B. Tidak 
What     
Where     
When     
Who     
Why     
How     
 
3.2. Fakta Yang Terkandung Dalam Berita** 
A. Fakta Sosiologis B. Fakta Psikologis 
    
 
3.3. Narasumber Berita Yang Digunakan 
A. Sesuai B. Tidak Sesuai 
    
 
3.4. Kelengkapan Gambar Pendukung Berita 
A. Foto B. Ilustrasi 
    
 
3.5. Kelengkapan Keterangan Caption Foto 
A. Ya B. Tidak 
    
 
3.6. Kelengkapan Keterangan Sumber Foto 
A. Ya B. Tidak 
    
 
3.7. Mencampurkan Opini Wartawan Dalam 
Berita 
A. Ya B. Tidak 





Tabel Uji Reliablilitas Pengkoder 
 
 






Merujuk pada format penulisan yang digunakan dalam berita : 





Merujuk pada jenis berita dari turunan straight news  dalam 





Apakah berita yang disajikan telah mengandung unsur what : 





Apakah berita yang disajikan telah mengandung unsur where : 





Apakah berita yang disajikan telah mengandung unsur when: 





Apakah berita yang disajikan telah mengandung unsur who: 





Apakah berita yang disajikan telah mengandung unsur why : 





Apakah berita yang disajikan telah mengandung unsur how: 





Merujuk pada fakta apa yang terkandungn dalam berita : 
(A) Sosiologis dan (B) Psikologis  
80% 
10 Narasumber 
Apakah berita yang disajikan telah menggunakan narasumber 





Apakah foto pelengkap berita yang disajikan telah menuliskan 





Apakah foto pelengkap berita yang disajikan telah menuliskan 





Apakah berita yang disajikan mencampurkan opini wartawan  : 
(A) Ya (B) Tidak 
86% 
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TABEL FREKUENSI REDAKTUR BERITA POLITIK PILKADA GOWA 2015 PADA 
RUBRIK CITIZEN REPORTER GOSULSEL.COM 
 






1. Baharuddin (BH) 65 62,5% 
2. Gunawan Masyar (GN) 8 7,7% 
3. Chaerul Fadli (CF) 24 23,1% 
4. Adyn (AD) 3 2,9% 
5. Dahrul Mahfud (DM) 3 2,9% 
6. Nandar (ND) 1 0,9% 










HASIL WAWANCARA REDAKTUR GOSULSEL.COM 
(Redaktur Berita Politik : Baharuddin) 
1. Kenapa Gosulsel menerima berita politik di rubrik citizen reporter? 
Kita menerima berita politik di rubrik citizen reporter ini karena memang tuntutan pembaca dan 
khususnya politisi-politisi yang ada di Makassar ataupun di Sulsel ini cukup banyak. Makanya 
untuk memenuhi halaman di gosulsel itu kita cenderung juga mengambil berita-berita dari 
citizen reporter terkait berita politik.  
2. Siapa yang menentukan berita politik di rubrik citizen reporter layak terbit atau tidak? 
Pertama yang menentukan adalah pimpinan redaksi. Dia seleksi berita yang judulnya layak 
kemudian disetorkan ke redaktur. Redaktur inilah yang akan mengedit kemudian menayangkan 
berita itu.  
3. Apa yang menjadi pertimbangan sebuah berita politik di rubrik citizen reporter layak untuk 
diterbitkan? 
Pertimbangan layak atau tidaknya sebenarnya merujuk pada kelengkapan 5W+1H diwajibkan 
untuk terpenuhi. Sumber harus jelas, akurat dan lokasi peliputan juga harus jelas. Kita selektif, 
karena kita tidak ingin ambil resiko untuk menayangkan. Karena kita hindari juga komplain dari 
masyarakat jika diberitakan. 
4. Berapa presentase berita politik di rubrik citizen reporter yang masuk dan yang diterbitkan? 
Untuk citizen reporter perhari itu tidak ada target. Jika ada berita masuk dari citizen reporter 
dan dinilai layak maka kita terbitkan.  
5. Bagaimana proses pengumpulan berita politik di rubrik citizen reporter? 
Penulis mengirim berita melalui email, kemudian diseleksi dengan melihat apakah sudah 
memenuhi unsur kelayakan berita dan kemudian diedit dan diterbitkan. 
6. Adakah poin-poin utama yang membuat berita politik di rubrik citizen reporter layak 
diterbitkan? 
Ada kriteria berita yang digunakan. Contohnya jika beritanya ingin menyerang salah satu 
kandidat kita harus komfirmasi ulang dulu.  
7. Berapa berita politik di rubrik citizen reporter yang masuk setiap harinya? (Okt-Nov-Des) 
Perhari bisa sampai 20-30 berita. Karena membludaknya berita yang masuk redaktur yang 
membawahi non-politik juga ikut membantu mengedit. Sampai 5 redaktur untuk berita politik 
citizen reporter dalam masa pilkada gowa 2015 kemarin. 
8. Berapa presentase jumlah tema berita politik yang masuk di rubrik citizen reporter dibanding 
tema lainnya? 
Tergantung dengan moment. Jika moment pilkada memang lebih banyak. Namun untuk 
sekarang-sekarang ini kurang. 
9. Bagaimana proses editing berita politik di rubrik citizen reporter? 
Dilihat dulu dari penulisnya. Redaktur yang menentukan judul berita yang disesuaikan dengan isi 
berita. Biasa ada yang mengirim berita judulnya tidak sesuai dengan tubuh berita. Makanya kita 
edit lagi.  
10. Apakah penentuan terbitnya berita politik di rubrik citizen reporter tidak dibahas di rapat 
redaksi? 
Kalau sementara moment pilkada 2015 kemarin, rubrik citizen reporter juga dibahas di rapat 
redaksi terkait berita politik yang masuk. Misalnya kalau ada berita yang masuk yang bersifat 
menyerang kita tidak tampilkan karena nanti ada yang complain.  
11. Siapa saja yang mengirimkan berita politik di rubrik citizen reporter? 
Ada dari tim media salah satu pasangan. Kita tidak tau dengan pasangan lain. Padahal kita buka 
ruang untuk mengirim beritanya. Cuma kemarin yang aktif ya dari pasangan adnan kio. 
12. Apakah tim media termasuk citizen reporter? Kenapa? 
Iya, jadi berita dari tim media dimasukkan di citizen reporter.  
13. Adakah visi dan misi khusus dalam berita politik di rubrik citizen reporter? 
Memenuhi tuntutan pembaca. Khususnya orang-orang yang terlibat dalam partai, atau kandidat 
calon. Untuk keseluruhan, tidak ada visi misi khusus. 
14. Kenapa Gosulsel menggunakan nama citizen reporter? 
Itu adalah kebijakan redaksi member nama tersebut. Citizen reporter lebih cepat dipahami 
dibandingkan citizen journalism. 
15. Siapa yang menjadi gawang terakhir dalam terbitnya berita politik di rubrik citizen reporter? 
Redaktur yang mengedit dan pimpinan redaksi yang menentukan layak atau tidak diterbitkan.  
16. Bagaimana dengan unsur kelengkapan foto dan ilustrasi berita politik di rubrik citizen 
reporter? Siapa yg melengkapi? 
Kadang dari penulisnya. Jika tidak ada, kita lengkapi dengan ilustrasi. Ilustrasi dibuat sesuai 
dengan tubuh beritanya.  
17. Bagaimana kebijakan pemilihan foto dalam melengkapi berita politik di rubrik citizen 
reporter? Sebagian besar tidak mendukung tulisan. 
Dikarenakan mengejar kecepatan, kita mengakui banyak foto yang tidak sesuai. Namun jika 
sudah terbit biasa kita ubah dengan foto yang sesuai. Yang jelas foto yang digunakan terkait 
dengan isu pilkada dan politik.  
18. Foto yang tidak ada sumber bagaimana bisa? 
Karena memang dari penulis tidak menyertakan sumber foto.  
19. Jika illustrator, siapa yang memberikan arahan kepada illustrator dalam melengkapi ilustrasi 
berita politik di rubrik citizen reporter? 
Kadang dari redaktur kadang dari pimpinan redaksi yang mengusulkan. 
20. Seperti apa kriteria tulisan ideal berita politik di rubrik citizen reporter yang diharapkan? 
Idealnya sebenarnya memiliki sumber yang jelas dan narasumber yang berwenang untuk 
berbicara tentang berita itu. 
21. Apa saja kendala yang timbul dari mengelola berita politik di rubrik citizen reporter? 
Kendalanya kadang citizen reporter mengirim berita tapi tidak ada sumbernya. Kemudian berita-













HASIL WAWANCARA TERKAIT GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
(Pimpinan Redaksi : Gunawan Mashar) 
1. Sejarah terbentuknya Gosulsel? 
Nama saya Gunawan Masyar sebelumnya saya bekerja di Detik.com terus saya tertarik untuk 
membuat media lokal, makanya saya membutuhkan investor. Sebelumnya saya pernah bekerja 
sama dengan Bosowa, dengan portal bernama Klikmakassar.com. Namun ini tidak berlangsung 
lama.  
Setau saya selain investor-investor di nasional, di daerah khususnya di Makassar, belum serius 
dan belum begitu paham bisnis online. Oleh karena itu, mencari investor di daerah itu cukup sulit. 
Kebetulan kemarin ketemu Sadikin Aksa, putra Aksa Mahmud yang cukup mengerti online. Namun 
karena kesibukan, akhirnya Klikmakassar.com tidak berjalan mulus. Akhirnya saya mencari investor 
lain. 
Kemudian bertemu dengan Go Media yang komisarisnya adalah Iksan Yasin Limpo dan beberapa 
pengusaha. Mereka ternyata tertarik untuk membuat media online. Kemudian lahirlah 
GoSulsel.com. GoSulsel.com mulai orang baca tanggal 8 September 2015.  
2. Jelaskan anak media dari Go Media itu sendiri? 
Jadi sebelum GoSulsel.com itu masuk, GO Media telah dibuat sebelumnya oleh komisaris dan 
yang punya. Ada Go Cakrawala ibarat anak pertama, GO TV dan GoMediaNews.Com yang tidak 
berkembang kemudian berusahalah dibentuk media online yang lebih serius. Awalnya ingin 
membuat  InilahSulsel.com namun bertemu dengan saya akhirnya dibentuklah GoSulsel.com 
sebagai anak ketiga dari GO Media. Kemudian diancang-ancang akan membuat GO Radio.  
3. Bagaiamana hubungan GO TV, Go Cakrawala dan GoSulsel.com? 
Ketiga anak media ini memiliki pimpinan redaksi yang berbeda-beda dikarenakan terdiri dari 
unit-unit media. Walaupun terbilang baru,  seperti umumnya koorporasi-koorporasi media lainnya. 
Ada induknya yaitu GO Media dan ada unit-unitnya GO TV, GoSulsel.com dan GO Cakrawala yang 
memiliki direktur dan pimpinan redaksi masing-masing.  
4. Pencetus didirikannya GoSulsel.com? 
Gunawan Masyar beserta komisaris GO Media. Namun dari sisi konten, konsep Gunawan 
Masyar yang rancang. Komisaris hanya menyiapkan dana. 
5. Siapa-siapa yang terlibat dalam GoSulsel.com ini sendiri? 
Membuat media online itu sebenarnya tidak terlalu ribet. Yang ribet adalah mempertahankan 
konsistensinya. Bagaimana nafasnya panjang, bertahan dan memiliki rating yang bagus. Saat 
dibentuk, awalnya dibantu oleh vendor-vendor. Salah satu vendornya adalah Revius dalam hal ini 
merupakan vendor yang membuat situs website dan vendor yang membuat logo GoSulsel.com. 
Namun setelah selesai rancangan awal website, hubungan dengan vendor putus dan saya merekrut 
sendiri desainer grafis dan desainer website.  
6. Cakupan isi berita GoSulsel.com dari mana saja? 
GoSulsel.com sebenarnya mencakup semua isu, namun ada isu-isu dominan yang diutamakan. 
Karena konsep awal GoSulsel.com adalah ingin mengimbangi media online yang ada di Makassar 
yang dominan akan hardnews. Ingin menghadirkan bacaan yang cukup berbeda. Berangkat dari 
good news is a good news. GoSulsel.com ingin membuat bacaan yang jarang dimainkan oleh media 
nasional lainnya. Pelan-pelan GoSulsel.com menuju kesitu. 
Isu dominan selain isu hardnews, GoSulsel.com banyak memberikan berita non-news seperti 
kuliner, travel, sejarah dan berita ringan lainnya. Hal ini merupakan kesadaran ditengah derasnnya 
arus informasi, banyaknya media online, orang cenderung ingin membaca berita ringan.  
7. Apa makna dari tagline meihat lebih utuh dari GoSulsel.com? 
Berangkat dari keprihatinan kepada media-media lokal. Yang menyajikan akta-fakta serabutan 
dan tidak lengkap. Sebenarnya media online tidak boleh menjadi alasan untuk menafikan 
kelengkapan, menafikan cover both side, menafikan akurasi. Yang berbeda dari media online adalah 
mediumnya saja. Nilai-nilai jurnalisme didalamnya harus tetap ada.  Berangkat dari keprihatinan 
tersebut, akhirnya ada niat untuk menyajikan berita yang melihat lebih utuh dari yang lain.  
Dikarenakan medium yang berbeda, penyajian kelengkapan, cover both side dan akurasi juga 
berbeda. Cover both side di media online kadang-kadang dihadirkan dalam berita yang bukan 
merupakan satu kesatuan. Karena waktu yang dikejar.  
8. Makna dari nama GoSulsel.com itu apa? 
Dari beberapa pilihan seperti GoNews.com, GoSulsel.com dll. Awalnya tidak ingin dua kata, tidak 
ingin ada unsur Go-nya namun komisaris menginginkan ada kata Go-nya. Awalnya sempat terpikir 
GoNewsSulsel.com namun dilihat nama tersebut tidak menjual karena terlalu panjang, akhirnya 
disepakati GoSulsel.com. 
9. Bagaimana dengan pengembangan rubrik? 
Rubrik yang awal sampai dengan yang sekarang tidak banyak perubahan. Namun kontennya 
yang dikembangkan dalam rubrik yang sama. Namun rencana penambahan rubrik kedepan pasti 
ada.  
10. Rata-rata memproduksi berapa berita perhari? 
Diawal-awal produksi berita hanya 35 berita perhari, dua bulan pertama mencapai 50 berita 
perhari dan sekarang bisa sampai 60-80 berita perhari. Namun saat pilkada bisa sampai 115-130 
berita perhari. 
11. Paling banyak produksi berita di rubrik apa? 
Paling banyak dalam rubrik News. 
12. Bagaimana pembagian berita lokal dan nasional ataupun internasional di GoSulsel.com? 
Salah satu pembeda GoSulsel.com dengan media online lain ialah tidak ada berita nasional. 
Kecuali berita nasional yang memiliki kaitan dengan tokoh lokal. Oleh karenanya, konten-konten 
yang disajikan GoSulsel.com adalah konten original.  
13. Target usia pembaca GoSulsel.com? 
Lebih ke orang-orang yang sering membaca media online. Sekitar usia 20-30 sampai 40 tahun.  
14. Visi misi GoSulsel.com? 
Seperti taglinenya Melihat Lebih Utuh. Menghadirkan berita yang berbeda dan kepentingan 
bisnis.  
15. Bagaimana dengan agenda rapat redaksi? 
Rapat redaksi di kantor online langsung dibicarakan jika ada kejadian. Namun rapat redaksi 
seperti pada umumnya juga ada. Bertujuan untuk mengevaluasi. Di GoSulsel.com kadang rutin 
kadang tidak rutin. Jika dianggap perlu maka diadakan. Paling lama diadakan rapat redaksi sebulan 
sekali, rata-rata dua minggu sekali dan kadang juga rapatnya dipecah kepada redaktur saja dan 
reporter saja.  
Berkembangnya redatur di GoSulsel.com, maka rapat biasanya per-job desk redaktur dan 











HASIL WAWANCARA TERKAIT RUBRIK CITIZEN REPORTER DI GOSULSEL.COM 
(Pimpinan Redaksi : Gunawan Mashar) 
1. Apa itu Citizen Journalism menurut bapak? 
Citizen Journalism sebenarnya mengacu pada jenis berita. Jurnalisme warga. Citizen reporter 
lebih kepada siapa yang melaporkan.  
2. Latar belakang dibuatnya citizen reporter di GoSulsel.com? 
Bagian dari euphoria berjurnalisme warga. Untuk mewadahi jurnalisme warga. Apalagi dengan 
meningkatnya sosial media dan arus informasi. Seiring dengan revolusi teknologi dengan kehadiran 
gadget dan smartphone mempermudah informasi. Begitu pula dengan revolusi internet dengan 
kehadiran facebook, twitter, path dll. Secara tidak langsung mengubah teori-teori jurnalistik yang 
lama. Bagaimana teori-teori jurnalistik yang konvensional banyak luluh dengan adanya media online. 
Hal ini memungkinkan orang untuk mengirim berita. Jika kita tidak ikut andil, malah kita yg 
tertinggal.  
3. Bagaimana mekanisme penerimaan berita citizen reporter di GoSulsel.com? 
Melalui email ke redaksi@gosulsel.com. Siapapun boleh mengirim berita di citizen reporter di 
GoSulsel.com. Setelah berita diterima, berita kemudian dilihat dan diedit dan naik. Sebenarnya 
citizen journalism yang saya tekankan adalah pertama proses penyaringanya jangan ada berita yang 
SARA, menyerang kelompok lain, dan menghindari berita dari warga yang cenderung berkasus. 
Karena akan mengikutkan subjektifitas mereka. Kebenarannya adalah dari satu sisi saja. 
Kekurangannya jurnalisme warga yaitu perspektif datang dari dirinya saja, tidak menggunakan 
banyak perspektif seperti berita-berita wartawan. Kemudian menghindari berita-berita politik yang 
terlalu tendensius. Yang menyerang kelompok pendukung lain. Berita politik yang boleh untuk 
citizen reporter di GoSulsel.com adalah yang promosi atau kampanye boleh saja. Tapi masuk dalam 
kolom citizen journalism. Seperti ada tim media pasangan calon yang menulis terkait pasangan lain, 
itu tidak dinaikkan dalam citizen reporter di GoSulsel.com. 
4. Bagaimana fungsi editor dalam berita citizen reporter di GoSulsel.com ini? 
Sebenarnya kelemahan wartawan sulit membedakan mana citizen journalism mana yang 
release. Itu adalah hal yang berbeda. Release menggunakan ramuan wartawan. Ketika dikirim, itu 
akan menjelma menjadi kutipan yang panjang ketika wartawan meramunya. Banyak di Makassar 
berita-berita release yang ada mentah-mentah dinaikkan tanpa diramu ulang. Menurut saya, entah 
wartawannya yang tidak tau, atau medianya sendiri tidak ada waktu dan SDM yang kurang dan 
kesalahn teknis. 
Fungsi editor di citizen reporter di GoSulsel.com lebih merapikan berita agar enak dibaca.  
Meskipun pada prakteknya biasa ada yang lolos karena kesalahan teknis. Idealnya editor harus 
merapikan tulisan dan mengedit jika ada kata yang menyerang kelompok tertentu.  
5. Bagaimana mekanisme jika ada berita yang ditolak? 
Ada beberapa berita yang ditolak. Misalnya dari tim-tim media kampanye yang mengirim citizen 
journalism yang beritanya terlalu pendek dan tidak jelas tanda bacanya dll. Ingin diramu juga susah. 
Biasanya diberitahu kembali melalui email.  
6. Siapa yang layak mengiyakan atau menolak berita citizen reporter di GoSulsel.com untuk 
dinaikkan dalam portal? 
Kalau citizen journalism itu semuanya. Di GoSulsel.com, pimpinan redaksi boleh, redaktur yang 
menangangi tema berita juga boleh. Berita citizen reporter di GoSulsel.com itu banyak dari tema 
politik dan kegiatan kelompok. Namun kadang-kadang juga pimpinan redaksi membaca berita dan 
bersifat rawan dan tendensius, pimpinan redaksi langsung menghubungi redaktur untuk 
mengkoreksi berita tersebut.  
7. Bagaimana dengan format berita citizen reporter di GoSulsel.com? 
Sebenarnya jika ada orang yang kerja khusus untuk menangani citizen reporter di GoSulsel.com, 
kita akan lebih perbaiki. Yang penting dari citizen journalism, selama beritanya  bagus, kita jangan 
mengubah gaya menulis dia. Karena ini adalah kolom citizen journalism dan nama penulis juga 
tertera. Yang jelas bagaimana berita keluar rapi dan mudah dibaca. Merapikan tanda baca, 
merapikan kata-kata, merapikan logika. Karena yang menulis di jurnalisme warga tidak selamanya 
paham logika berkalimat. 
8. Ada kolom komentar?  
Ada. Jadi bisa dikatakan berita dari warga – masuk ke dapur redaksi citizen reporter di 
GoSulsel.com – muncul di portal berita – dan masyarakat yang membaca juga berfungsi sebagai 
editor – reediting – reupload. Namun sampai sekarang belum ada kasus seperti itu di kolom citizen 
reporter di GoSulsel.com 
9. Siapa yang bertanggung jawab atas berita citizen reporter di GoSulsel.com? 
Dari awal memang pimpinan redaksi mencegah berita-berita yang memiliki potensi untuk 
bermasalah. Rata-rata yang mengirim verita di citizen reporter di GoSulsel.com adalah berita 
kegiatan sebuah kelompok. Karena potensi untuk salahnya itu tidak ada. Karena kebanyakan yang 
mengirim adalah humas misalnya. Karena perkembangan citizen journalism di Makassar masih 
kurang. Sebagai contoh saja ibu-ibu di pete-pete lihat orang dipukuli lalu menulis berita itu tidak. 
Makanya yang menulis biasanya tim humas.  
10. Frekuensi penerimaan beirta citizen reporter di GoSulsel.com berapa? 
Perbulan berjumlah 100-150an berita.  
 
   
Alamat Redaksi : Jl. Tumanurung Komp. Ruko STC 16-19, Sungguminasa, 
Gowa – Sulsel / Email : redaksigosulselcom@gmail.com 
SURAT KETERANGAN BUKTI PENELITIAN 
Yang bertanda tangan di bawah ini, Pimpinan Redaksi portal berita online Gosulsel.com 
menerangkan bahwa : 
Nama : Andi Chairiza Bahrun 
NIM : E31112104 
TTL : Ujungpandang, 16 Oktober 1994 
Alamat : Jl. Hertasning V No. 39 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Pekerjaan : Mahasiswi Ilmu Komunikasi Prodi Jurnalistik  
  Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
  Universitas Hasanuddin 
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No. Judul Berita 







What Where When Who Why How Ada Tidak Ya Tidak Sesuai 
Tidak 
Sesuai 
1 Ketahuan Ada di Bajeng, Adnan Didatangi Warga               
2 Tenri Olle & Hairil Hadiri Acara Ritual Appalili’ di Pallangga                
3 Tenri Olle Tunjuk Yusuf Gunco Ketua Tim Hukum PastikanMi                  
4 Tim Pemenangan Jokowi-JK Dukung PastikanMi                
5 Total di AdnanKio, Ian Latanro Siap Dipecat Golkar Kubu Agung                 
6 Tenri Olle Janjikan BPJS Lokal Bagi Warga Miskin                
7 Kader Muda Golkar Minta Oknum DPD I Tak Asal Bicara Soal Pilkada Gowa                 
8 Awasi Kecurangan, Tim PastikanMi Bentuk Relawan Pemantau TPS                
9 Mantan Wabup Gowa Butuh Pemimpin Seperti Adnan                
10 Tenri Resmikan Posko Pemenangan di Biringbulu                 
11 Ratusan Warga Jemput AdnanKio di Batas Bajeng-Pallangga               
12 Tenri Janjikan Siapkan Ambulans Gratis Per-kecamatan                
13 Dukung AdnanKio, H Nasrun Minta Warga Tak Termakan Rayuan                
14 DjamanTa Klaim Menang di 4 Kecamatan Dataran Tinggi               
15 Loyalis Razak & Asrullah Awing dukung PastikanMi                 
16 Tenri Bubuhkan Tanda Tangan di Handphone Milik Ratusan Loyalisnya                
17 Unggul di Survei, AdnanKio Kebanjiran Undangan Silaturahmi               
18 Warga Bontonompo Selatan Bilang Adnan Aset Gowa                 
19 Kampanye di Tinggi Moncong, AdnanKio Janji Hidupkan Pariwisata Malino)                
20 Adnan Pastikan Jalan Penghubung Desa Jadi Prioritas di Parigi                
21 AdnanKio Minta Tim & Pendukung Lupakan Hasil Survei                
22 Pendukung Kompetitor Mulai Beralih ke AdnanKio                
23 Hampir Tiap Hari Tenri Dapat Undangan Makan dari Warga                
24 Warga Makin Semangat Bentuk Relawan untuk AdnanKio                 
25 Lupakan Sejenak Pilkada, Adnan Ikuti Zikir Akbar Sambut 1 Muharram                
26 Adnan & Tim Bahas Persiapan Kampanye di Warkop                
27 Anggota DPD RI Gowa Butuh Pemimpin yang Muda                
28 
Iring-iringan Kendaraan Makin Banyak, AdnanKio Minta Maaf ke Pengguna 
Jalan                
29 Mantan Camat Bungaya Dukung PastikanMi di Pilkada Gowa                
30 AdnanKio Prioritaskan Pengembangan Potensi Desa                
31 Tenri Olle Intens Komunikasi dengan Ryaas Rasyid                
32 Ketua PAC Demokrat Parigi Perkuat PastikanMi                
33 Legislator Asal Dapil IV Kompak Kampanyekan AdnanKio                
34 Garda Nusantara Sulsel Dukung Pasangan Tenri Olle-Hairil Muin                  
35 Interaksi Langsung Yakinkan Ibu-ibu Dukung AdnanKio                  
36 Tenri Olle Ajak Warga Kampungnya di Bontonompo Tetap Solid               
37 Supaya Tetap Fit, Adnan Biasakan Olahraga Ringan Sebelum Beraktivitas                 
38 Jelang Debat Sesi II, Adnan Pilih Nyantai dengan Keluarga                
39 AdnanKio Minta Pendukung Nonton Debat Melalui TV                
40 Debat Kandidat Pilkada Gowa, Denny Ja Turun Tangan Bantu PastikanMi                
41 Adnan-Kio Dilepas Simpatisannya Menuju Lokasi Debat Kandidat                
42 Dari 5 Pasangan, Hanya AdnanKio Ingin Lanjutkan Program SKTB               
43 Adnan & Fadly Padi Duet di Ekspedisi Malino                
44 Besok, 1.500 Pemuda Deklarasikan Dukungan untuk AdnanKio                
45 Diteriaki Pendukung Paslon, Simpati untuk AdnanKio Mengalir di Sosmed                 
46 Sekjen Gerindra Ikut Hadir di Deklarasi Pemuda AdnanKio                 
47 Ini Tokoh yang Siap Hadir di Deklarasi Pemuda untuk AdnanKio               
48 PastikanMi Janji Perhatikan Kesejahteraan Tim Medis di Puskesmas                
49 Daeng Sanre Bilang Saatnya yang Muda Memimpin Gowa                 
50 Kampanye di Mawang, Adnan-Kio Disambut Anggaru’                 
51 Fadly Padi Minta Adnan Belajar dari Kepemimpinan Umar Bin Khattab                 
52 Naik Ojek, Tenri Keliling Kampung Rappocidu                 
53 Tenri-Hairil Janjikan Warga Lembangloe Mesin Pengering Jagung                
54 
Ketua Hipmi Pusat Adnan Menang, Pengusaha Nasional Siap Investasi di 
Gowa                 
55 Warga Desa Kanjilo Sebut Adnan Aset Gowa                
56 Doakan Kemenangan AdnanKio, Tim Gelar Zikir Bersama                 
57 Antisipasi Kecurangan, Relawan 4 Bintang PastikanMi Akan Jaga TPS               
58 AdnanKio Pastikan Lanjutkan Investasi SDM 25 Tahun                
59 Hujan Sambut Kampanye AdnanKio di Parigi                  
60 Jika Terpilih, Tenri Janji Perbaiki Jalan di Desa Bulogading dan Barembeng                
61 Partainya Usung yang Tua, Ketua Demokrat Bajeng Pilih Perkuat AdnanKio                
62 DjamanTa Tawarkan Pendidikan Berkualitas di Gowa                 
63 Bupati Enrekang Sebut Adnan Tokoh Muda yang Harus Didukung                
64 Banyak Dijamu Warga, Timbangan Adnan Naik 5 Kilogram                  
65 Lagislator Ini Optimistis Menangkan Dukungan Golkar di Gowa                   
66 Kemarin Donor Darah, Malam Ini Adnan Main Futsal                
67 Selama Masa Kampanye, AdnanKio Sudah Sentuh 619 Dusun di Gowa                 
68 Usia Masih Muda, Adnan Rutin Lakukan Donor Darah                
69 Pemimpin Usia Muda Rata-Rata Sukses Bangun Daerahnya                 
70 JamanTa Perpaduan Pengalaman & Semangat Muda               
71 Ada Pihak yang Ingin Rusak Nama Baik AdnanKio di Pilkada                
72 Adnan Ingin Buktikan Pemuda Sulsel Bisa Berprestasi Saat Memimpin                 
73 Komunitas PRMI Gowa & Adhitya Community Dukung AdnanKio di Pilkada                  
74 Sibuk di Pilkada, Adnan Tetap Luangkan Waktu Ikut Ujian di Kampus                
75 Suaminya Mesra, Istrinya Kompak                
76 Ada Pihak yang Memprovokasi Warga Tak Gunakan Hak Pilihnya                 
77 Adnan-Kio & Petinggi PAN Ngobrol Santai di Gowa                 
78 Warga Bontonompo Ramai-ramai Sambut AdnanKio                 
79 Hujan, Adnan Tetap Door-to-Door ke Rumah-rumah Warga               
80 Di Parigi, Adnan Minta Warga Waspadai Strategi Pembusukan               
81 Komunitas Mantan Kepala Desa Bajeng Barat Dukung PastikanMi                
82 Pemimpin Berusia Lansia Beresiko Bagi Pembangunan                
83 PastikanMi Minta Tim Waspadai Modus Kecurangan di TPS                 
84 Pimcam Golkar di Gowa Hoist Bicara Layaknya Bukan Kader Senior Golkar                 
85 Golkar Sulsel Dukung Adnan-Kio                
86 Warga BTN Nusa Indah Pallangga Dukung PastikanMI                
87 3 Komunitas Dukung PastikanMi Menang di Pilkada Gowa                 
88 
Edarkan Koran Abal-abal Berisi “Survei Tembak”, 2 Orang Diamankan 
Warga                
89 Tim DjamanTa Lembaga Survei Harus bebas dari Kepentingan Politik                 
90 Di Kampung Kr Kio, Warga Janji Tak Akan Berpaling ke Lain Hati                
91 PDIP Optimis Calon Usungannya Menang di Gowa                 
92 Adnan-Kio Tutup Kampanye dengan Zikir                 
93 JSI Dukungan Riil Adnan-Kio 45,7 Persen                 
94 Kampanye Terakhir, Adnan Didampingi Anak SYL                 
95 Kunjungi Pasar Sungguminasa, Tenri Sapa Pedagang                 
96 PastikanMi Masuk Lorong Sapa Warga                
97 Thita Dapat Izin SYL Hadiri Kampanye Adnan-Kio                  
98 Ketua LPHS SulSel Tenri Olle Politisi Matang yang Enerjik                  
99 Masa Tenang, Adnan Pilih Nyantai Bersama Keluarga                 
100 Polres Gowa Apel Pasukan, 610 Personil Amankan Pilkada                
101 
PPP Beralih Dukungan, Pakar Politik Unhas Amir Uskara Harus Bertanggung 
Jawab                
102 Ketemu di Penghargaan Inspiring People, Deng Ical Selamati Adnan                 
103 Warga Mulai Berdatangan di Lokasi Orasi AdnanKio                
104 Tuduhan Wattunnami & PastikanMi Dianggap Kadaluarsa                
 
